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MOTTO
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah: 5-6)
” Belajar Jadi Pemaaf, Berhenti Jadi Pembenci, Berhenti
Salahkan Orang Lain, Dan Belajar Memperbaiki Diri”

_Delsa Rahma Utami-
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Students’ Critical Thinking Ability Oon The Dangers Of
Consuming Alcohol, Gambling And Quarrels At SMPN 06

South Bengkulu

ABSTRACT
This study aims to develop an assessment to measure critical
thinking skills on the dangers of consuming alcohol, gambling
and fighting.The research method used is Research and
Development (RnD) research which consists of 8 steps, which
include:Potentials And Problems, Product Planning, Initial
Product Development, Expert Validation, Expert Revision,
Product Trial, Product Revision, and Final Product.The
purpose of this development research is to develop an
assessment to measure the critical thinking skills of students

of SMPN Bengkulu Selatan on the subject of Dangers of



Consuming Alcohol, Gambling and Quarrels in the subject of
Islamic Religious Education.The assessment made consists of
20 items in the form of multiple choice that measure students'
critical thinking skills which are compiled using critical
thinking indicators such as interpretation (interpretation),
analysis (analysis), inference (inference), and evaluation
(evaluation).The trial subjects in this research and
development are expert subjects, namely assessment experts,
material experts and linguists, as well as the subject of class
VIII students of SMPN 06 Bengkulu Selatan as product
users.Data were analyzed descriptively qualitatively and
quantitatively.The feasibility of the assessment by three
validator experts, namely the assessment expert, material
expert and linguist, which was developed on the assessment
aspect by 83%, material aspect by 82%, and 95% language
aspect, overall was declared very feasible with an average of

86%.This means that the assessment to measure critical

Xi



thinking skills is stated to be very feasible to use in measuring
the level of students' critical thinking skills.

Key : Assessment, Development, Critical Thinking
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Judul : Pengembangan Assessment Dalam Mengukur
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Bahaya
Mengkonsumsi Minuman Keras, Judi Dan Pertengkaran

Di SMPN 06 Bengkulu Selatan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada
materi bahaya mengkonsumsi minuman keras, judi dan
pertengkaran. Metode penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Research and Development (RnD) yang terdiri dari
8 langkah, yaitu meliputi: Potensi Dan Masalah, Perencanaan
Produk, Pengembangan Produk Awal, Validasi Ahli, Revisi
Ahli, Uji Coba Produk, Revisi Produk, dan Produk Akhir.
Tujuan  dari  penelitian  pengembangan ini  vyaitu

mengembangkan assessment untuk mengukur kemampuan
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berpikir kritis siswa SMPN Bengkulu Selatan pada materi
Bahaya Mengkonsumsi Minuman Keras Judi Dan
Pertengkaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Assessment yang dibuat terdiri dari 20 butir soal berbentuk
pilihan ganda yang mengukur kemampuan berpikir Kritis
siswa yang disusun menggunakan indikator berpikir Kritis
seperti interpretation (interprestasi), analysis (analisis),
inference (inferensi), dan evaluation (evaluasi). Subjek uji
coba dalam penelitian dan pengembangan ini adalah subjek
ahli, yaitu ahli assessment, ahli materi dan ahli bahasa, serta
subjek siswa kelas VIII SMPN 06 Bengkulu Selatan sebagai
pengguna produk. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Kelayakan assessment oleh tiga ahli validator
yaitu ahli assessment, ahli materi dan ahli bahasa, yang
dikembangkan pada aspek assessment sebesar 83%, aspek
materi sebesar 82%, dan aspek bahasa 95%, secara

keseluruhan dinyatakan sangat layak dengan rata-rata sebesar
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86%. Hal ini menunjukkan bahwa assessment untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis dinyatakan sangat layak
digunakan dalam mengukur tingkat kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Kata kunci : Pengembangan, Assessment, Berpikir Kritis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Peserta didik merupakan salah satu komponem dalam
pendidikan, Peserta didik adalah makhluk individu, yang
mempunyai kepribadian dengan ciri-ciri khas sesuai
dengan perkembangan dan pertumbuhannya'. Dalam
menyiapkan peserta didik yang berkualitas, maka
pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam
mendukung pembangunan nasional, sesuai dengan tujuan
dan cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa yang
tercantum pada pembukaan UUD 1945 alinea keempat.
Pendidikan juga merupakan hak dan kewajiban dari setiap
warga negara Indonesia. Hal tersebut dijelaskan dalam UU
SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 Pasal 5 Ayat 1

disebutkan bahwa setiap warga negara memiliki hak yang

' Haji Ramayulis.. Dasar-Dasar Kependidikan Suatu Pengantar
lImu Pendidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015), hal. 159



sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. UUD
1945 Pasal 31 Ayat 1 dan 2 juga menjelaskan bahwa setiap
warga negara indonesia berhak mendapatkan pendidikan,
dan setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar
serta pemerintah wajib membiayainya.> Pentingnya
pendidikan juga masuk dalam Al-Qur’an Surah Al-
Mujadalah ayat 11 yang berbunyi:

1305 &80 400 il 34080 Gl 8 15408 240 0 03 15kl Gl GG

2

S5 alal 651 iy i 15 il 0 g5 1555561550 U

V) - A g,;i;;jugﬁg
Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Apabila
dikatakan kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam
majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi  kelapangan  untukmu. Dan  apabila
dikatakan"Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya

Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang

? Ardia Tita Kartika et al, "Profil Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas VIII SMP Pada Mata Pelajaran IPA.", JARTIKA. vol. 3. no. 1.
(2020). hal. 3



beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu
kerjakan."

Pada abad 21 pembelajaran lebih menekankan setiap
orang untuk belajar dan berpikir, dengan fokus pada
pengembangan kemampuan intelektual sehingga mampu
beradaptasi dengan perubahan dan perkembangan zaman.*
Pendidikan merupakan modal untuk membangun sumber
daya manusia (SDM) yang cerdas dan berbudi luhur. °
Pembelajaran yang bermakna merupakan proses belajar
yang diharapkan bagi peserta didik, di mana peserta didik

dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran serta

menemukan langsung pengetahuan tersebut. Untuk

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan

Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro. 2005), hal. 433

* Ahmad Walid et al, "Construction of The Assessment Concept
to Measure Students’ High Order Thinking Skills", Journal for the
Education of Gifted Young Scientists, vol. 7 no. 2. (2009). hal. 238

> Tri Wiyoko, "Analisis Profil Kemampuan Berpikir Kritis
Mahasiswa PGSD dengan Graded Response ModelsPada Pembelajaran
IPA", Indonesia Journal of Science Education / IJIS Edu, vol. 1. no. 1.
(2019). hal. 26.



terjadinya pembelajaran yang diharapkan sesuai dengan
tujuan pembelajaran, pendidik  harus mampu
mengembangkan nalar, kemampuan berpikir dan konsep
diri siswa seingga menciptakan pembelajaran yang
bermakna bagi peserta didik yang berdampak pada hasil
belajar.® Pendidikan di sekolah lebih dikenal dengan
sebutan proses belajar mengajar. Pendidikan diharapkan
mampu menumbuhkan keterampilan berpikir logis, kreatif,
adaptif  dan inisiatif ~ terhadap  perubahan dan
perkembangan.

Di Indonesia pendidikan tergolong masih rendah jika
dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya.
Dari data PISA (Program for International Student
Assessment) bahwa peringkat siswa di Indonesia selalu
berada lima besar pada kelompok bawah. Hal ini

dikarenakan siswa belum terbiasa menyelesaikan soal-soal

® Rachmadtullah, R, “Kemampuan Berpikir Kritis Dan Konsep
Diri Dengan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Dasar V
Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar. Vol. 6. No. 2. (2015). hal. 287.



pada level tinggi khususnya soal berpikir kritis. Salah satu
faktor yang ikut mempengaruhi keberhasilan ini adalah
kemampuan guru dalam melakukan dan memanfaatkan
penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar. Kemampuan
tersebut sangat diperlukan untuk mengetahui tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan dalam
kurikulum. Pembelajaran saat ini khususnya di Indonesia
telah menerapkan Kurikulum 2013 yang menuntut siswa
agar memiliki daya intelektual dalam hal membangun
kerangka berpikir Kritis, sehingga output yang akan
dihasilkan nantinya benar-benar baik dalam keterampilan
berpikirnya.

Berpikir kritis merupakan kemampauan untuk
berpikir secara logis, reflektif, sistematis dan produktif
yang diaplikasikan untuk membuat pertimbangan dan
mengambil keputusan yang baik. Seseorang dikatakan

mampu berpikir Kritis bila mampu berpikir logis, reflektif,



sistematis dan produktif yang dilakukannya dalam
membuat pertimbangan dan mengambil keputusan.’
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan
berpikir siswa yang sangat penting untuk dikembangkan di
lembaga pendidikan agar Indonesia dapat bersaing secara
global di abad ke- 21. Ada empat kompetensi yang harus
dimiliki siswa agar dapat bersaing di abad 21, yaitu critical
thinking and problem solving (berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah), creativity  (kreatifitas),
communication skills (kemampuan berkomunikasi), dan
ability to work collaboratively (kemampuan untuk bekerja
sama). Setiap siswa memiliki potensi untuk berpikir Kritis
tetapi permasalahannya bagaimana cara seorang guru
mengembangkan kemampuan tersebut di dalam proses
pembelajaran. Kemampuan peserta didik dalam berpikir

kritis yang cukup rendah, yang tidak terlepas dari

7 Linda Zakiah dan lka Lestar. 2019. Berpikir Kritis Dalam
Konteks Pembejaran. Bogor: Erzatama Karya Abadi. hal. 4



kebiasaan guru dalam melakukan penilaian yang hanya
mengukur tingkat kemampuan dasar saja. Peserta didik
tidak akan mempunyai kemampuan berpikir tingkat tinggi
jika tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkannya
dan tidak diarahkan.® Oleh karena itu, tugas guru adalah
menciptakan peluang bagi siswa untuk mengembangkan
dan meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis, karena
dengan keterampilan berpikir Kritis siswa mampu
memahami dunia disekitarnya dan membuat keputusan
yang baik, meningkatkan Kkinerja, dan meningkatkan
motivasi belajar.’

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilatih
melalui pembelajaran dengan cara memberi soal-soal yang
mengandung kategori berpikir kritis. Akan tetapi masih ada

guru yang mengalami kesulitan dalam hal membuat soal-

® Arifin Z,, 2012. Evaluasi Pembelajaran, Jakarta: Direktur
Jenderal Pendidikan Islam. hal. 6

° Stobaugh, R, Assessing Critical Thinking in Middle and High
Schools, (New York London: Routledge Taylor & Francis Group, 2013),
hal. 3.



soal berpikir kritis tersebut. Hal ini disebabkan karena
faktor keterbatasan waktu yang dimiliki guru untuk
menyusun soal-soal, serta kurangnya pemahaman guru
dalam menyusun soal-soal berpikir kritis dengan baik.
Kualitas dalam pembelajaran ditentukan salah satunya oleh
kualitas assessment yang dilakukan oleh guru dalam proses
pembelajaran.

Salah satu upaya untuk mengukur kemampuan
berpikir Kkritis siswa yaitu dilakukannya penyusunan
assessment yang berbasis berpikir kritis. Assessment adalah
sebagai alat penilaian untuk siswa di dalam proses
pembelajaran. Pentingnya peranan assessment dalam
pembelajaran telah ditekankan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2007 tentang Standar
Penilaian Pendidikan. Pada bagian E tentang penilaian oleh
pendidik, disebutkan bahwa penilaian hasil belajar oleh

pendidik harus dilakukan secara berkesinambungan,



bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar
peserta didik, serta untuk meningkatkan efektivitas
kegiatan pembelajaran.’® Hasil belajar adalah kemampuan
yang bisa dihasilkan siswa yang melibatkan pengukuran
pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor yang secara
terpadu dikaitkan dengan seluruh domain perkembangan
siswa itu sendiri.* Assessment pembelajaran perlu
dilakukan agar dapat mengetahui apa yang telah mereka
pelajari atau menunjukkan apa yang belum mereka
pelajari. Assessment penting dilakukan untuk 1)
mengklarifikasi,  berbagi, dan memahami tujuan
pembelajaran, 2) melakukan diskusi, pembelajaran yang
efektif dan menghasilkan bukti pembelajaran, 3)

memperoleh umpan balik agar pembelajaran lebih baik, 4)

1 Sentot Kusairi, “Analisis Asesmen Formatif Fisika SMA

Berbantuan Komputer”, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 16,
(2012), hal. 70.

" Guntur, dkk, “Pengembangan Asesmen Hasil Belajar
Penjasorkes Siswa Sma Pada Permainan Bolavoli”, Jurnal Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan Tahun 18. No. 1. (2014). hal. 16.
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mengaktifkan siswa sebagai sumber belajar satu sama lain,
dan 5) mengaktifkan siswa sebagai pemilik pembelajaran
mereka sendiri.*?

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
telah dilakukan dengan guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMPN 06 Bengkulu Selatan menunjukan bahwa
di sekolah menggunakan sistem Kurikulum 2013.%
Dimana kurikulum tersebut berupaya menyempurnakan
pola pikir siswa menjadi lebih kritis. Selain itu, hasil
penelitian lainnya menunjukkan juga bahwa penilaian
(assessment) yang digunakan selama ini masih belum
mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa dimana terlihat
dari soal-soal yang digunakan guru dalam mengevaluasi

siswa hanya mengukur pada aspek pengetahuan saja belum

2 Ahmad Kamal S, dkk, “Pengembangan Asesmen Formatif
Pada Materi Sistem Sirkulasi Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Kelas XI SMA Laboratorium UM”, Jurnal
Pendidikan,Vol.18. No.3. (2018), hal. 244

> Nopi Nurhudah. Rabu 08 Desember 2021. SMPN 06 Bengkulu
Selatan
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pada tingkatan kemampuan berpikir kritis. Sehingga
dengan ini membuktikan bahwa kemampuan berpikir Kkritis
siswa di SMPN 06 Bengkulu Selatan masih dikategorikan
rendah. Salah satu faktornya adalah kesulitan guru dalam
membuatan soal-soal kategori berpikir Kritis tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti
tertarik untuk melakukan “Pengembangan Assessment
Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Keritis Siswa Pada
Materi Bahaya Mengkonsumsi Minuman Keras, Judi Dan
Pertengkaran Di SMPN 06 Bengkulu Selatan.”
. Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada
pengembangan assessment untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VIII pada materi Bahaya
Mengkonsumsi Minuman Keras, Judi Dan Pertengkaran di
SMPN 06 Bengkulu Selatan dalam mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PALI).
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana pengembangan assessment untuk mengukur
berpikir kritis siswa pada materi Bahaya Mengkonsumsi
Minuman Keras, Judi Dan Pertengkaran di SMPN 06
Bengkulu Selatan?

2. Bagaimana kelayakan assessment untuk mengukur
berpikir kritis siswa pada materi Bahaya Mengkonsumsi
Minuman Keras, Judi Dan Pertengkaran di SMPN 06
Bengkulu Selatan?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa yang dapat
diukur dengan assessment pada materi Bahaya
Mengkonsumsi Minuman Keras, Judi Dan Pertengkaran

di SMPN 06 Bengkulu Selatan?
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan assessment
untuk mengukur berpikir kritis siswa pada Bahaya
Mengkonsumsi Minuman Keras, Judi Dan Pertengkaran
di SMPN 06 Bengkulu Selatan.

2. Untuk mendeskripsikan kelayakan assessment untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
Bahaya Mengkonsumsi Minuman Keras, Judi Dan
Pertengkaran di SMPN 06 Bengkulu Selatan.

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Kritis
siswa yang dapat diukur dengan assessment pada materi
Bahaya Mengkonsumsi Minuman Keras, Judi Dan

Pertengkaran di SMPN 06 Bengkulu Selatan.
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E. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Untuk memberikan ilmu pengetahuan di Fakultas
Tarbiyah Dan Tadris, khususnya pada Prodi Pendidikan
Agama Islam (PAI) mengenai pengembangan
assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi Bahaya Mengkonsumsi Minuman
Keras, Judi dan Pertengkaran di SMPN 06 Bengkulu

Selatan.

2. Secara Praktis

a. Bagi penulis
Dengan adanya penelitian ini penulis dapat
memahami  bagaiman cara  mengembangkan
assessment untuk mengukur kemampuan berpikir
siswa pada materi Bahaya Mengkonsumsi Minuman

Keras, Judi dan Pertengkaran ini dimanfaatkan dan
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diterapkan dalam pembelajaran di sekolah maupaun
di masyarakat.
b. Bagi Pembaca

Dengan penulisan ini diharapkan bagi pembaca
bisa menambah wawasan serta bisa dijadikan acuan
dan pedoman dalam mengembangkan assessment
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis kepada
seluruh siswa kelas VIII di SMPN pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PALI).



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Assessment
a. Pengertian Assessment

Assessment atau penilaian merupakan hal yang
penting dalam pembelajaran, sebagai salah satu
upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Assessment
dapat dinyatakan sebagai proses pengumpulan data
yang dapat menunjukkan kemajuan belajar siswa.
Terdapat beberapa istilah yang berkaitan dengan
assessment  yaitu  performance  assessment,
assessment alternatif dan assessment otentik.
YAsssessment sendiri merupakan istilah baru dari
penillain. Asssessment merupakan istilah umum yang

mendefinisikan sebagai sebuah proses yang ditempuh

" Ria Yulia Gloria, "Pentingnya Asesmen Alternatif Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Dan Membaca Ilmiah Siswa Pada
Pembelajaran Biologi", Jurnal Scientiae Educatia, vol. 1. no. 1. (2012).

16
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untuk mendapatkan informasi yang digunakan dalam
rangka membuat keputusan-keputusan mengenai para
peserta didik, kurikulum, program-program, dan
kebijakan pendidikan, metode atau instrument
pendidikan lainnya oleh suatu badan, lembaga,
organisasi atau institusi resmi yang
menyelenggarakan suatu aktivitas tertentu.’®

Brown menyatakan assessment adalah proses
berkelanjutan untuk mengumpulkan data
pembelajaran. Lebih lanjut menurut Campbell,
assessment  adalah  pengumpulan  informasi,
pengumpulan sampel dan pencatatan observasi
kegiatan berbahasa siswa atau pembelajaran
berbahasa yang dialami siswa.'® Depdiknas, juga

mendefinisikan assessment adalah penerapan brbagai

' Ahmad Shofiyuddin Ichsan, dkk, Pengembangan Asesmen
Pendidikan, (Yogyakarta: Graha limu. hal. 2012), hal.1.

'® Juhairiyah, (Assesment Konten Isi Bidang Studi), Jurnal
Pedagogik, vol. 4. no. 1.(2017). hal. 63
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cara dan penggunaan beberapa alat untuk
memperoleh informasi tentang hasil belajar peserta
didik atau kompetensi (rangkaian kemampuan)
peserta didik."’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
assessment (penilaian) merupakan sebuah proses
dalam mendapatkan informasi yang digunakan dalam
rangka membuat keputusan untuk menentukan
pengukuran hasil belajar peserta didik, baik yang
menggunakan instrument test maupun non test.

b. Jenis Assessment

Assessment memiliki beberapa jenis yang
meliputi  Assessment formatif dan Assessment
sumatif:

1) Assessment Formatif merupakan penilaian dari

hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui

Y Ahmad Shofiyuddin Ichsan, dkk, Pengembangan Asesmen
Pendidikan, (Yogyakarta: Graha llmu. 2019). hal. 2.
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sejauh mana peserta didik memahami tujuan
dalam pembelajaran yang sudah ditentukan
setelah mengikuti proses pembelajaran dalam
jangka waktu tertentu.'®
2) Assessment Sumatif merupakan penilaian yang
dilakukan pada setiap akhir waktu dalam proses
pembelajaran yang mencakup lebih dari satu
pokok bahasan yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik telah memahami pokok
bahasan yang sudah dipelajaran.
c. Tujuan Assessment
Secara umum assessment memiliki tujuan yang
memberikan penghargaan terhadap pencapai belajar
siswa dan memperbaiki program serta kegiatan

pembelajaran. Secara rinci, Melaksanaan assessment

'® Bambang Suminton, dkk, Aplikasi Pemodelan RASCH Pada
Assessment Pendidikan. (Cimahi:Trim Komunikata. 2015). hal. 3.
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bertujuan untuk:*® (1) Mendeskripsikan keberhasilan
penguasaan kompetensi siswa, (2) Mendeskripsikan
keberhasilan proses pembelajaran, (3) Menentukan
tindak lanjut hasil penilaian, (4) Sebagai bentuk
pertanggungjawaban pihak sekolah kepada orang tua
dan masyarakat,(5) Sebagai bahan perbaikan proses
kegiatan belajar mengajar.
d. Fungsi Assessment

Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil
jika assessment yang diberikan guru kepada peserta
didik dengan akurat. Assessment tidak hanya
berfungsi untuk memberikan nilai berupa angka
tetapi dengan adanya assessment dapat menentukan
status profil dari keberhasilan pembelajaran.
Assessment mempunyai fungsi sebagai berikut: 1)

Assessment sebagai selektif, dengan mengadakan

'® Dhina Cahya Rohim, dkk, “Konsep Asesmen Kompetensi
Minuman Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numersi Siswa
Sekolah Dasar”, JURNAL VARIDIKA, Vol. 33. No. 1. (2021) hal. 57
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beberapa bentuk assessment guru untuk mengadakan
seleksi atau assessment kepada siswa dengan tujuan
tertentu. 2) Assessment berfungsi sebagai diagnostik,
digunakan apabila alatnya cukup memenuhi syarat
melakukan assessment, dengan mengetahui hasilnya
guru dapat mengetahui kelemahan yang dialami oleh
peserta didik. 3) Assessment memiliki fungsi sebagai
penempatan, setiap manusia mempunyai bakat yang
berbeda-beda sesuai dengan pembawaan mereka
sehingga pelajaran akan menjadi efektif, siswa yang
memiliki assessment sama akan dikelompokkan yang
sama pula dalam suatu pembelajaran. 4) Assessment
berfungsi sebagai alat pengukur keberhasilan, dimana
sebagai tolak ukur dari tujuan yang ditetapkan telah

berhasil atau belum berhasil. %

® Ahmad Shofiyuddin Ichsan, dkk, Pengembangan Asesmen
Pendidikan, (Yogyakarta: Graha limu. 2019), hal. 2-3.
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e. Prinsip Assessment

Assessment (penilaian) hasil belajar peserta didik
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut : 1).
Objektif, berarti penilaian berbasis pada setiap
pendidik dan tidak dipengaruhi faktor subjektivitas
penilai. 2) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik
dilakukan secara terencana, menyatu dengan kegiatan
pembelajaran, dan berkesinambungan. 3) Ekonomis,
berarti penilaian yang efisien dan efektif dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya. 4)
Transparan, berarti prosedur penilaian, Kkriteria
penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat
diakses oleh semua pihak. 5) Akuntabel, berarti
assessment dapat dipertanggungjawabkan kepada
lembaga pendidikan baik secara internal maupun

eksternal, yang meliputi tiga aspek vyaitu teknik,
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prosedur, dan hasil assessment. 6) Edukatif, berarti
mendidik dan memotivasi peserta didik dan
pendidik.?
2. Kemampaun Berpikir Kritis
a. Pengertian Kemampaun Berpikir Kritis
Kemampuan  berpikir  keritis  merupakan
kemampuan yang sangat diperlukna seseorang agar
dapat menghadapi berbagai permasalahan yang
dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat maupun
personal. ??Facione menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan pengaturan diri dalam memutuskan
sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan

menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi,

?! Juhairiyah, “Assesmen Konten Isi Bidang Studi”, Pedagogik:
Jurnal Pendidikan, vol. 4. no. 1 (2017), hal. 64.

22 Lilis Nuryanti, dkk, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
SMP”, Jurnal Pendidikan. Vol. 3. No. 2 (2008). hal. 155
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kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi
dasar dibuatnya keputusan.

Menurut Ennis, berpikir Kkritis merupakan
berpikir logis dan reflektif yang difokuskan pada
pengambilan keputusan yang akan dilakukan,
berpikir kritis merupakan bagian yang tidak bisa
dipisahkan dari pendidikan dan berpikir Kkritis
merupakan kemampuan kognitif yang sangat
penting.”  Menurut Redecker berpikir  kritis
mencakup kemampuan mengakses, menganalisis,
mensintesis informasi yang telah dipelajarkan,
dilatihkan dan dikuasai. Berpikir kritis adalah
komponen-komponen  keterampialan-keterampialn

menganalisis argument, membuat deduktif, penilaian

2 Rian Priyadi, dkk, "Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas X MIPA Dalam Pembelajaran Fisika", JPFT (Jurnal Pendidikan
Fisika Tadulako Online), Vol. 6. No. 1 (2018). hal. 53.
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atau evaluasi, dan membuat keputusan atau
memecahkan masalah.?*

Jadi, berpikir kritis merupakan proses ingin
tahu mengenai penjelasan tentang sesuatu hal dengan
cara melihat suatu pernyataan, gagasan ataupun
permasalahan secara objektif. Kemampuan berpikir
kritis setiap peserta didik berbeda-beda, oleh karena
itu kemampuan berpikir kritis sangat perlu
dikembangkan dan dilatih oleh pendidik di dalam
proses pembelajaran.

b. Tujuan dan Manfaat Berpikir Kritis

Keynes menyebutkan tujuan berpikir Kkritis
adalah mencoba mempertahankan posisi ‘objek’.
Ketika berpikir kritis, maka akan menimbangkan
semua sisi dari sebuah argument dan mengevaluasi

kekuatan dan kelemahan. Jadi, keterampilan berpikir

% Linda Zakiah dan Ika Lestar, Berpikir Kritis Dalam Konteks
Pembejaran, (Bogor: Erzatama Karya Abadi. 2019). hal. 3



26

kritis memerlukan: keaktifan mencari semua sisi dari
sebuah argument, pengujian pernyataandari klaim
yang dibuat dari bukti yang digunakan untuk
mendukung klaim. Yang paling utama dari berpikir
kritis adalah bagaimana argument yang Kita
kemukakan benar-benar objektif.

Berpikir kritis juga mempunyai beberapa
manfaat, Eliana Crespo menyebutkan beberapa
manfaat dari berpikir kritis untuk beberapa aspek
seperti manfaat untuk performa akademik, tempat
kerja, dan kehidupan sehari-hari.?®
1) Performa Akademik

a) Memahami argument dan kepercayaan orang
lain.
b) Mengevaluasi secara Kkritis argumen dan

kepercayaan itu.

® Linda Zakiah dan lka Lestar, Berpikir Kritis Dalam Konteks
Pembejaran, (Bogor: Erzatama Karya Abadi. 2019). hal. 5-6
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c) Mengembangkan dan mempertahankan
argumen dan percayaan sendiri yang didukung
dengan baik.

2) Tempat Kerja

a) Membantu kita untuk menggambarkan dan
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
dari keputusan oaring lain dan Kita sendiri.

b) Mendorong keterbukaan pikiran untuk berubah.

c) Membantu kita menjadi lebih analisis dalam
memecahkan masalah.

3) Kehidupan Sehari-Hari

a) Membantu Kkita terhindar dari membuat
keputusan personal yang bodoh.

b) Mempermosikan masyarakat yang
berpengetahuan dan peduli yang mampu
membuat keputusan yang baik di masalah

sosial, politis, dan ekonomis yang penting.
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c) Membantu dalam pengembangan pemikir
otonom yang dapat memeriksa asumsi dan
prasangka mereka sendiri

c. Karakteristik Berpikir
Berpikir kritis memiliki beberapa karakteristik,
Emily R. Lai menyebutkan beberapa karakteristik
yang harus dimiliki dalam kemampuan berpikir kritis
yaitu di antaranya:*®
1) Menganalisis argument, klaim, atau bukti.
2) Membuat kesimpulan dengan menggunakan
alasan induktif atau deduktif.
3) Menilai atau mengevaluasi.
4) Membuat keputusan atau memecahkan masalah.
Berpikir kritis merupakan suatu rangakian yang
tidak terpisahkan antara karakteristik yang satu

dengan yang lainnya. Setiap argument, klaim atau

?® Linda Zakiah dan lka Lestar, Berpikir Kritis Dalam Konteks
Pembejaran, (Bogor: Erzatama Karya Abadi. 2019). hal. 10
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bukti harus dianalisis yang kesimpulan apakah
dengan alasan induktif atau deduktif. Dari
kesimpualn tersebut biasa dinilai atau dievaluasi
sehingga menghasilkan suatu keputusan atau suatu
pemecahan masalah.
d. Indikator Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang
sangat penting fungsinya dalam semua aspek
kehidupan. Oleh karena itu harus ditanamkan dalam
diri anak dengan baik itu lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, maupun lingkungan
masyarakat.?’

Berpikir kritis adalah bagian dari cognitive
skill dimana terdapat enam indikator keterampilan
berpikir kritis yang terlibat dalam proses berpikir

kritis menurut Facione dimensi skill berpikir kritis

’ Tita. A. K, et al,. Profil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas
VIl SMP pada Mata Pelajaran IPA. Jurnal Riset dan Inovasi Pendidikan
(JARTIKA). Vol. 3. No.1. (2021). hal.2-3.
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yang meliputi interpretation (interprestasi), analysis
(analisis), evaluation (evaluasi), inference (inferensi),
explanation (penjelasan), dan self regulation
(pengaturan  diri). Interpretation  (interprestasi)
adalah  kemampuan vyang dapat memahami,
menjelaskan dan memberikan makna data serta
informasi. Analysis (analisis) adalah kemampuan
untuk mengidenifikasi hubungan dari suatu informasi
yang digunakan untuk mengekspresikan pemikiran
atau pendapat. Evaluation (evaluasi) adalah
kemampuan untuk dapat mengakses kredibilitas
pernyataan atau representasi serta mampu mengakses
secara logika hubungan antar pernyataan, deskripsi,
pertanyaan, serta konsep. Inference (inferensi) adalah
kemampuan untuk mengidentifikasi dan
mendapatkan unsurunsur yang diperlukan untuk

menarik suatu kesimpulan. Explanation (penjelasan)
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adalah  kemampuan untuk menjelaskan atau
menyatakan hasil pemikiran berdasarkan bukti,
metedologi dan konteks. Self regulation (pengaturan
diri) adalah kemampuan untuk mengatur cara
berpikir seseorang, khususnya dalam penerapan
kemampuan menganalisis dan mengevaluasi.?®
Table 2.1 Aspek dan Indikator Kemampuan

Berpikir Kritis

Aspek Indikator
Interpretation a. Mengkategorikan
(interprestasi) b. Pengkodean

¢. Makna jelas

Analysis (analisis) a. Memeriksa ide
b. Mendeteksi argumen

¢. Menganalisis argument

Inference (inferensi) a. Mempertanyakan bukti

%8 Tanti Anggia Sari, dkk. Analisis Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa SMA di Kecamatan Kalidoni dan Ilir Timur II. Jurnal limiah
Biologi. Vol. 7. No. 2. (2018). hal.185.
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b. Menduga alternatif
c.Menggambarkan  kondisi
menggunakan  penalaran

induktif atau deduktif

Evaluation (evaluasi) | a.Menilai kredibilitas klaim

b.Menilai kualitas argument
yang dibuat dengan
menggunakan  pernalaran

induktif dan deduktif

Sumber:
Facione (2015%)
d. Langkah-Langkah Berpikir Kritis
Menurut Kneedler dari The Statewide History
social science Assessment Advisory committee,

mengemukakan bahwa langkah-langkah berpikir

2 Facione, P. A. “Critical Thinking: What It Is and Why It
Counts,” Insight Assessment.
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kritis itu dapat dikelompokkan menjadi tiga
langkah:*
1) Mengenali masalah (defining and clarifying
problem)
a) Mengidentifikasi isu-isu atau permasalahan
pokok.
b) Membandingkan kesamaan dan perbedaan-
perbedaan.
c) Memilih informasi yang relevan.
d) Merumuskan/memformulasi masalah
2) Menilai informasi yang relevan
a) Menyeleksi fakta, opini, hasil nalar (judgment).
b) Mengecek konsistensi.
¢) Mengidentifikasi asumsi.

d) Mengenali kemungkinan faktor stereotip.

% Linda Zakiah dan Ika Lestar, Berpikir Kritis Dalam Konteks
Pembejaran, (Bogor: Erzatama Karya Abadi. 2019). hal. 20-22
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e) Mengenali  kemungkinan  bias,  emosi,
propaganda, salah penafsiran kalimat (semantic
slanting).

f) Mengenali kemungkinan perbedaan orientasi
nilai dan ideologi.

3) Pemecahan Masalah/ Penarikan kesimpulan

a) Mengenali data yang diperlukan dan cukup
tidaknya data.

b) Meramalkan konsekuensi yang mungkin terjadi
dari keputusan atau pemecahan masalah atau
kesimpulan yang diambil.

3. Minuman Keras, Judi, Dan Pertengkaran
a. Pengertian  Minuman  Keras, Judi dan
Pertengakarn
Pendidikan agama menjadi pelajaran wajib
yang diajarkan kepada setiap jenjang pendidikan

mulai dari Sekolah Rendah sampai Perguruan Tinggi
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yang terintegrasi ke dalam kurikulum sekolah mulai
dari Taman Kanak-Kanak ke Perguruan Tinggi.
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar
untuk memperkuat iman dan ketakwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang
dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama
lain dalam hubungan kerukunan atar umat beragama
dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan
nasional.*"

Pendidikan agama islam di Sekolah Menegah
Pertama (SMP) tepatnya di kelas VIII membahas
beberapa materi mulai dari materi menyakini Kitab-
kitab Allah, mencintai Al-Qur’an, menghindari
minuman keras Kkeras, judi dan pertengkaran,

mengutamakan kejujuran dan menegakkan keadilan

*! Haji Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan Suatu Pengantar
lImu Pendidikan, (Jakarta: Kalam Mulia. 2015), hal. 114
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dan lain sebagainnya. Dari materi-materi tersebut
maka peneliti memutuskan membahas materi
menghindari minuman keras, judi dan pertengkaran.
1) Minuman Keras
Minuman keras (khamr) adalah segala
sesuatu yang dapat memabukkan, mengganggu
akal pikiran.*> Meminum khamr adalah perbuatan
keji dan perbuatan setan. Hukum meminum khamr
adalah  haram. Tiap-tiap minuman yang
memabukkan, diminum banyak ataupun sedikit
tetap haram, walaupun tidak sampai memabukkan.
Orang yang meminum minuman keras wajib
didera empat puluh kali apabila ada saksi dua

oaring laki-laki atau dia mengaku sendiri.

*? Sulaiman Rasjid, Figh Islam (Hukum Figh Islam), (Bandung:
Sinar Baru Algensindohal. 1994), hal.439
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2) Judi

Al-Maisir artinya mudah, yakni mengambil
harta orang lain dengan mudah tanpa susah payah.
Sedangkan menurut Imam Syaukani, judi adalah
setiap permainan yang tidak lepas dari merampas
harta orang lain atau merugikan orang lain.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Judi adalah
suatu aktivitas yang direncanakan untuk
mendapatkan kesenangan dengan menggunakan
jaminan atau taruhan, sehingga yang menang akan
diuntungkan dan yang kala akan dirugikan®,
Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-
Maidah ayat 90 berikut ini.

Jae o Gy AT N5 Sl ually sl L) 15l sl il

5028 28 % L esaed Lk o%
Vv oyale aSlal 5 puniale ()

* Hilal Suyitno. Modul Pendamping Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti SMP/MTS kelas VIII. Edisi Revisi (K.13), (Jawa
Tenggah: Sekawan Klaten), hal.14
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman!
Sesungguhnya  minuman  keras,  berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib
dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah
(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu
beruntung. 34

Melalui ayat ini Allah Swt. melarang kita
untuk melakukan segala bentuk perjudian. Allah
Swt. bahkan menggolongkannya ke dalam
perbuatan kotor yang berasal dari bisikan setan.

®Allah Swt. menghendaki kebaikan bagi manusia

sehingga memberikan petunjuk untuk menjauhi

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan
Terjemahannya, (Bandung: Syamil Cipta Media, 2005), hal. 543

* Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama,
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti SMP/MTS Kelas VIII. Edisi
Revisi, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama. 2019), hal. 58
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perbuatan-perbuatan setan karena setan adalah
musuh nyata manusia.
3) Pertengkaran

Petengkaran yaitu perselisihan yang bersifat
permusuhan dan membuat suatu hubungan tidak
baik. Manusia diciptakan untuk saling mengenal
dan bergaul dengan baik. Akan tetapi adakalanya
dalam  pergaulan terjadi  kesalahpahaman,
ketersinggungan dan hal-hal yang menimbulkan
pertengkaran, permusuhan, bahkan sampai pada
menghilangkan nyawa seseorang. Allah Swit.
berfirman dalam Al-Qur’an Surat Az-Zukhruf
ayat 58 berikut ini.

oA G 5 2 0 i V) 15 0 e 5 31 238 il 15065

Artinya : “Dan mereka berkata, "Manakah yang
lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia (Isa)?”

Mereka tidak memberikan (perumpamaan itu)
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kepadamu melainkan dengan maksud membantah
saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka
bertengkar. ~36
Allah Swt. adalah zat yang Maha Pengasih.
Allah Swt. sangat menyukai orang-orang yang
hidup rukun dan menjaga kedamaian. Apabila
terdapat kesalahpahaman ataupun permasalahan,
hendaknya diselesaikan dengan kepala dingin
melalui dialog atau musyawarah.’
b. Jenis-jenia Minuman  Keras, Judi dan
Pertengkaran
1) Minuman keras

Dalam Peraturan Mentri Perdagangan R.I,

minuman keras kelompokan menjadi tiga

*® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan

Terjemahannya, (Bandung: Syamil Cipta Media, 2005), hal. 390

*” Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama,
Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti SMP/MTS Kelas VIII. Edisi
Revisi, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama. 2019), hal. 60
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golongan, yaitu golongan A dengan kadar alkohol
antara 1% s/d 5% seperti aneka bir yang di jual di
minimarket atau supermarket, golongan B dengan
kadar alkohol antara 5% s/d 20% contohnya
seperti anggur merah, anggur orange tua, creme
cacao, dan lain-lain dan golongan C dengan kadar
alkohol antara 29% s/d 50% seperti wishky,
vodka, mansion dan lain-lain.
2) Judi

Berikut ini beberapa macam-macam judi yang
ada di Indonesia yaitu sebagai berikut: a) Togel
atau totoan gelap adalah jenis judi yang banyak
disukai oleh orang di Indonesia. Sistem dari judi
ini adalah pelaku judi bisa membeli angka yang
terdiri dari 4 digit (As), 3 digit (Kop), dan juga 2
digit (Ekor). b) Sabung ayam, biasanya saat ayam-

ayam sedang bertarung, orang di sekelilingnya
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melakukan totoan. Mereka akan bertaruh ayam
mana yang akan menang. Jika menang artinya
totoan uang akan jatuh kepadanya. Jika kalah
maka uang yang jumlahnya sangat banyak akan
segera hilang. ¢) Main dadu, di Indonesia biasanya
bandar judi permainan dadu ini suka berkeliling di
event besar seperti pasar malam atau wayang.
Mereka akan duduk di tempat gelap hanya
berbekal penerangan seadanya. d) Main Kkartu, judi
kartu biasanya mengambil tempat yang sepi.
Biasanya rumah kosong. Selain itu, mereka juga
kerap melakukan judi di tempat hajatan. ) dan
lain-lain.
3) Pertengkaran

Pertengkaran dan pembunuhan sangat

dilarang. Larangan ini bersifat menyeluruh.Tidak

boleh orang muslim bertengkar dengan sesama
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muslim maupun selain muslim.® Pada materi
pertengkaran peneliti  lebih  mengacu pada
pertengakaran yang terjadi di sekolah
diantaranya: bertikai, bertengkar, berkelahi,
tawuran dan sejenisnya.
c. Dampak Mengkonsusmi Minuman Keras, Judi

Dan Peretengkaran

1) Minuman keras
a) Aspek Fisik (Kesehatan/Fisiologi)

1) Mengkonsumsi minuman berakohol dapat
membuat seseorang menjadi mabuk dan
menyebabkan seseorang mengalami sakit
kepala, mual, muntah serta nyeri pada

bagian tubuh tertentu.*

*® Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia.
2017. Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti SMP/MTS kelas VIII.
Edisi Revisi. Jakarta: Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan. HIm.27

** Hilal Suyitno. Modul Pendamping Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti SMP/MTS kelas VIII. Edisi Revisi (K.13). Jawa
Tenggah: Sekawan Klaten. HIm.13-14
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2) Berat badan menjadi naik karena minuman
berakohol memiliki kadar kalori dan gula
yang tinggi.

3) Tekananan darah tinggi karena minumna
berakohol dapat pemicu tekanan darah.

4) Menurunkan kekebalan tubuh dan tubuh
dapat dengan mudah terserang infeksi.

5) Semakin sering dan semakin banyak jumlah
alkohol yang dikonsumsi, semakin besar
resiko terjangkit penyakit kanker, penyakit
jantung, penyakit paru-paru, gangguan
pernafasan dan gangguan pada organ hati.

6) Cenderung menyakiti diri, bahkan bunuh
diri.

b) Dampak gangguan jiwa (psikologis)
1) Gangguan daya ingat. Gangguang ingatan

biasanya merupakan ciri awal yang
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menonjol pada demensia, khususnya pada
demensia yang mengenai korteks, seperti
demensia tipe Alzheimer. Pada awal
perjalanan demensia, gangguang daya ingat
adalah ringan dan paling jelas untuk
peristiwa yang baru terjadi.

2) Gangguan bahasa. Kesuliatan berbahasa
ditandai oleh cara berkata yang samar-
samar, stereotipik tidak tepat, atau berputar-
putar.

3) Perubahan kepribadian. Gangguan frontal
dan temporal kemungkinan mengalami
perubahan kepribadian yang jelas, mudah
marah dan meledak ledak.

4) Psikosis. Diperkirakan 20-30% pasien
demensia  tipe  Alzheimer,  memiliki

halusinasi, dan 30-40% memiliki waham,
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terutama dengan sifat paranoid atau
persekutorik dan tidak sistematik.
2) Judi

a) Berjudi termasuk perbuatan setan yang dapat
merugikan diri sendiri dan orang lain.

b) Seseorang yang kecanduan judi akan senantiasa
mengkhayal untuk memiliki kekayaan banyak,
tetapi malas untuk bekerja sehingga melakukan
perbautan yang dilarang agama.

c) Membuat seseorang lalai terhadap tugas
utamanya. Apabila ia seorang kepala keluarga,
kebiasaan judi akan menyita waktunya untuk
mencari nafkah bagi keluarga.

d) Tertutupnya kepekaan rasa manusiawi dan
hilangnya rasa malu dan kasih saying sesame

manusia.
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e) Dapat mengahancurkan kestabilan, kerukunan,
dan keharmonisan keluarga.

f) Dapat merugikan ekonomi karena
ketidakpastian usaha yang dilakukan dan dapat
permusuhan dan kedengkian.

g) Dapat menimbulkan kesedihan dan penyesalan
dikemudian hari.

3) Pertengkaran
Akibat pertengkaran sangat beragam, antara
lain permasalahan tidak terselesaikan,
memutuskan tali silaturahmi, terdapat rasa
dendam anatara sesama manusia, dan sebagainya.
d. Cara menghindari Minuman Keras, Judi dan
Pertengkaran
1) Minuman keras
Berikut ini beberapa cara menghindari

minuman keras yaitu : a) Lebih selektif dalam
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memilih teman bergaul dimanapun berada. b)
Lebih memperkuat pondasi agama dan lebih
menjauhi kepada hal-hal yang dilarang oleh Allah
SWT. c¢) Mendekatkan diri kepada Allah dengan
ketakwaan dan keimanan serta menjalankan
semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
Dan selalu ingat terhadap tujuan hidup kita. d)
Hindari perbuatan tidak konsisten (plin plan). e)
Bergaullah dengan kawan-kawan yang berakhlak
mulia, jauhi teman-teman yang berakhlak buruk.
f) Dapat membedakan mana yang boleh dilakukan
dan mana yang tidak boleh dilakukan. g) Menjaga
diri kita dari hal-hal yang dapat merusak dan tidak
berguna bagi diri sendiri atau orang lain.
2) Judi
Berikut ini beberapa cara menghindari judi

yaitu: a) Senantiasa beramar ma’ruf nahi mungkar
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di setiap kesempatan. b) Berusaha menghindari
pergaulan dengan penjudi dan lebih banyak
bergaul dengan orang yang baik. ¢) Senantiasa
berusaha mencari rizki yang halal dan qona’ah
akan pemberian Allah SWT. d) Beristighfar dan
selalu mohon ampunan serta perlindungan dari
Allah SWT. agar terhindar dari namanya
perjudian
3) Pertengkaran

Berikut ini beberapa cara menghindari
pertengkaran yaitu: a) Para peserta didik diberikan
pengertian untuk memahami bahwa semua
permasalahan  tidak  akan  selesai  jika
penyelesainnya dengan menggunakan kekerasan.
b) Diadakan pendekatan khusus kepada para
pelajar terutama bagi yang mempunyai

permasalahan. ¢) Memberikan pelajaran ilmu



50

sosial budaya agar bermanfaat untuk pelajar
dalam  menempatkan diri di  lingkungan
masyarakat. d) Memberikan sanksi yang tegas
untuk pelaku tindak kekerasan.*
B. Kajian Penelitian Yang Relevan
Kajian penelitian yang relevan dengan penelitian
yang berjudul pengembangan Assessment dalam mengukur
kemampuan hasil belajar siswa pada meteri puasa di
SMPN 06 Bengkulu Selatan adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Penelitian Yang Relevan

Nama Judul Perbedaan Dalam
Peneliti/Tahun Penelitian
Wafa Pengembangan Instrumen yang
Amalina/2020 | instrumen penilaian | digunakan yaitu

efikasi diri siswa | penilaian efikasi diri

SMP dalam bentuk | siswa, sedangkan

** Hilal Suyitno, Modul Pendamping Pendidikan Agama Islam
Dan Budi Pekerti SMP/MTS kelas VIII. Edisi Revisi (K.13). Jawa
Tenggah: Sekawan Klaten. hal.14-15.



51

tes butir soal pada

pembelajaran IPA

penelitian ini
menggunakan

assessment untuk
mengukur kemampuan

berpikir kritis siswa.
Materi yang diteliti yaitu

materi IPA, sedangkan

penelitian ini  meneliti
materi PAI
Tiara Damai | “Pengembangan Penelitian dilakukan
Yanti/2013 Instrumen Tes | pada siswa  SMA,
Berpikir Kritis | sedangkan penelitian ini
Pada Materi | dilakukan pada siswa
Kelistrikan  Fisika | SMP.
SMA”. Materi yang diteliti yaitu

materi Fisika, sedangkan
penelitian ini  meneliti

materi PAI.
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Titi

Meilasari/2018

Pengembangan

assessment biologi
berbasis

keterampilan
berpikir kreatif
pada materi
animalia kelas X di
SMA Negeri
Pangkalan Lampan

OKki

Instrument yang
digunakan yaitu
assessment biologi
berbasis  keterampilan

berpikir kreatif,
sedangkan penelitian ini

menggunakn assessment

dalam mengukur
kemampuan berpikir
kritis.

Materi yang diteliti yaitu
materi Biologi,
sedangkan peneliti ini
pada materi PAI.

Penelitian dilakukan

pada  siswa SMA,
sedangkan penelitian ini

pada siswa SMP.

Eka Yuli Sari

Pengembangan

Materi yang digunakan
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Asmawati/ instrumen yaitu  materi  Fisika,

2018 assessment sedangkan penelitian ini
kemampuan menggunakan materi
berpikir kritis siswa | PAL.
pada pembelajaran | Penelitian dilakukan
fisika SMA dengan | pada  siswa  SMA,
model creative | sedangkan penelitian ini
problem solving pada siswa SMP

Elisa Pengembangan Instrumen yang

Mayasari/2019 | instrument digunakan yaitu
assesmen  berpikir | assesmen berpikir
kreatif pada materi | kreatif, sedangkan
pelajaran PKN | penelitian ini
terintegrasi  pada | menggunakan
nilai-nilai assessment dalam
pendidikan karakter | mengukur kemampuan

kelas IV SD/MI

berpikir Kritis.
Materi yang digunakan
materi

yaitu PKN,
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sedangkan penelitian ini
materi PAL.

Penelitian dilakukan
pada siswa SD,
sedangkan penelititian

ini pada siswa SMA.




C. Kerangka Berpikir

Analisis Masalah
di sekolah
/1. Berdasarkan Peraturan\

Menteri  Pendidikan
dan Kebudayaan No.
64  Tahun 2013
Standar Kompetensi
Lulusan yang berbasis
pada Kompetensi
Abad XXI

2. Fakta disekolah, soal-
soal yang digunakan

belum memuat

K berpikir Kritis.

/N
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Kritis abad 21
/I\/Ielakukan pengukuran\

dan mengetahui sejauh

[ Pengukuran Berpikir ]

mana kemampuan
berpikir  Kritis  siswa,
sehingga dapat
menyesesuaikan upaya
peningkatan mutu
pendidikan  Indonesia
dan  dapat bersaing

bdengan Negara luar. /

Perlu dilakukan pengembangan Assessment tes
berpikir Kritis siswa

¥

(1

dipelajari

. Upaya untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
terutama dalam bidang agama/PAl

2. Untuk mengetahui sejauh mana kemelekan siswa

terhadap konsep-konsep berpikir

3. Melatih siswa memahami proses berpikir kritis

~

kritis yang
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¥

[

Assessment tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa

J

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, dapat
disimpulkan bahwa masalah yang ditemukan di SMPN 06
Bengkulu Selatan vyaitu sebagian besar kemampuan
berpikir Kkritis siswa masih dikategorikan rendah. Masih
banyak guru yang mengalami kesulitan dalam pembuatan
soal-soal berpikir kritis. Serta belum adanya assessment
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada materi
“Bahaya Mengkonsumsi Minuman Keras, Judi, dan
Pertengkaran” yang teruji secara validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya beda.

Dengan adanya masalah tersebut maka solusinya
yaitu membuat produk berbentuk butir soal assessment
untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa pada

materi “Bahaya Mengkonsumsi Minuman Keras, Judi,
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dan Pertengkaran”. Dengan adanya pengembangan
assessment tersebut, diharapkan dapat layak digunakan
oleh guru sehingga kemampuan berpikir Kkritis siswa pun
dapat berkembang dengan baik sesuai kebutuhan

keterampilan abad ke- 21.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian adalah upaya untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan dan upaya untuk mendapatkan temuan-
temuan baru. Metode penelitian dan pengembangan atau.
Research and Development (RnD) adalah suatu metode
penelitian yangdigunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

Menurut Borg and Gall, penelitian pendidikan dan
pengembangan (R&D) adalah proses yang digunakan
untuk  mengembangkan dan memvalidasi  produk
pendidikan. Jadi, penelitian pengembangan yang akan
dilakukan peneliti adalah mengembangkan produk berupa
assessment sebagai alat mengukur kemampuan berpikir

kritis siswa, kemudian melakukan validasi terhadap produk

58
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assessment tersebut.** Validasi produk dilakukan oleh ahli
assessment, ahli materi, dan ahli bahasa kemudian
diujicobakan kepada siswa SMP kelas V111 sehingga dapat
diketahui kelayakan dari produk  assessment
pengembangan untuk dijadikan sebagai sumber belajar
PAL.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ~ pengembangan  assessment ini
dilakukan di Sekolah Menengah Pertama yaitu SMPN
06 Bengkulu Selatan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian pengembangan ini dilaksanakan dari
tahap persiapan sampai tahap pelaksanaan, dimulai awal

bulan Agustus 2021 sampai bulan Februari 2022.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta. 2019). hal. 394-398.
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Tabel 3.1 Tahap Penelitian dan Pengembangan

Waktu Kegiatan

Agustus 2021 tahap analisis kebutuhan : identifikasi
masalah, observasi sekolah, analisis
bank soal (buku paket, UH, MID,
UAS)

Oktober 2021 Penyususnan proposal

Desember 2021 Tahap pengembangan : langkah
pengembangan dan desain awal
produk

Januari 2022 Tahap validasi produk :

1) Validasi Ahli

2) Uji Coba Terbatas

3) Uji Coba Lapangan

Februari 2022 penyusunan dan penulisan skripsi

C. Model Pengembangan Dan Prosedur Pengembangan
Penelitian menggunakan model pengembangan

menurut Borg & Gall yang dikembangan oleh Sugiyono.
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Penelitian dan pengembangan menurut Borg & Gall adalah
suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan. Menurut Borg and Gall
yang menyatakan bahwa pendekatan Research and
Development (R&D) dalam pendidikan meliputi sepuluh
langkah vyaitu terdiri dari: (1) Potensi dan masalah (2)
Pengumpulan informasi (3) Pengembangan Produk (4)
Validasi Ahli (5) Revisi Ahli ( 6) Uji coba produk (7)
Revisi produk ( 8) Uji coba pemakaian, (9) Revisi produk
(10) Produksi massal.”* Tahapan proses penelitian dan
pengembangan biasanya membentuk siklus yang konsisten
untuk menghasilkan suatu produk tertentu sesuai dengan
kebutuhan, melalui langkah desain awal produk, uji coba
produk awal untuk menemukan berbagai kelemahan, diuji
cobakan kembali, diperbaiki sampai akhirnya ditemukan

produk yang dianggap ideal.

*? Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,. (2016). hal. 298
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Potensi dan Pengumpulan Pengembang
Masalah e Informasi > | an Produk
v
Revisi e~ UjiCoba [€4 Revisi }&d Validasi
Produk Produk Ahli Ahli

v

Uji Coba [ Revisi =1 Produksi
Pemakaian Produk Massal

Bagan 3.1 Langkah-langkah Metode R&D

Dari sepuluh langkah yang ada peneliti akan
membatasi dengan disesuaikan akan kebutuhan penelitian
dan pengembangan  yang dilakukan. Setelah
disederhanakan prosedur penelitian dan pengembangan
menjadi  delapan langkah hanya sampai tahap
pengembangan. Hal ini dilakukan sesuai dengan standar
penelitian. Adapun langkah-langkah penelitian tersebut

seperti ditunjukkan pada gambar dibawah ini.
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Potensi dan Pengumpulan Pengembangan
Masalah =2 Informasi > Produk
v

Uji Coba €— Revisi <€— Validasi
Produk Produk Ahli
Skala Kecil

Revisi > P)Ar\cl)(?:rk

Produk

Bagan 3.2 Langkah-langkah Penelitian

1. Potensi dan masalah

Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi

atau masalah. Potensi adalah segala sesuatu yang bila

dibayangkan akan memiliki nilai tambah. Sedangkan

masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan

dengan yang terjadi.** Saat melakukan observasi di

SMPN 06 Bengkulu Selatan tentang proses penilaian,

proses pembelajaran PAI khususnya materi bahaya

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,. (2016). hal.298-299




64

mengkonsusmsi minumn keras, judi, dan pertengkaran.
Permasalahan yang dihadapi adalah ketika proses
penilaian pembelajaran guru tidak melaksanakan
penilaian (assessment) tersebut khususnya dalam
melakukan penilaian (assessment) yang mengukur
berpikir kritis siswa. Selain itu, penilaian (assessment)
PAl yang telah disediakan oleh sekolah belum
digunakan sebaik mungkin.
. Pengumpulan Informasi

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan
secara factual, maka selanjutnya perlu dikumpulkan
berbagai informasi yang dapat digunakan sebgai bahan
untuk perencanaan produk yang dapat diharapkan dapat
mengatasi masalah. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
pengumpulan informasi antara lain mengalisis proses
pembelajaran yang dilakukan guru melalui wawancara

kepada guru terkait proses pembelajaran yang biasanya
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dilakukan: mengaalisis hasil butir soal ulangan harian

(UH), ujian tengah semester (UTS), ujian akhir semester

(UAS), serat buku paket.

. Pengembangan Produk Awal

Pada tahap pengembangan produk, mencakup
kegiatan-kegiatan yaitu menentukan materi yang akan
dikembangankan dan merumuskan tujuan
pengembangan sesuai dengan indikator kemampuan
berpikir kritis, dan membuat format produk awal soal.

Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut :

a) Pembuatan cover awal produk pengembangan
assessment untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis materi Bahaya Mengkonsumsi Minuman
Keras, Judi Dan Pertengkaran Di SMPN 06

Bengkulu Selatan.
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[ o e |
HATER] BAMATA HIENGKONSAT1S1 FIUFAN KERAS,
WA DAN PER TENGKARAN

Cover Depan Cover Belakang

Produk Produk

b) Idetifikasi SK dan KI serta jenis materi yang akan
dikembangkan  untuk  menetapkan  indikator
pembelajaran. Langkah yang dilakukan adalah
menguraikan KI menjadi indikator pembelajaran.

c) Membuat indikator berpikir kritis yang termodifikasi
dari pengembangan yang dilakukan oleh Facione
yaitu  interpretation  (interprestasi),  analysis
(analisis), evaluation (evaluasi), inference (inferensi),
explanation (penjelasan), dan self regulation

(pengaturan diri).
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d) Membuat Kisi-kisi soal. Kisi-kisi soal dibuat
berdasarkan indikator berpikir kritis
e) Membuat matrik soal berpikir kritis
f) Mengembangkan produk awal soal pilihan ganda
g) Penyusunan instrument validasi soal. Instrument
validasi soal yang akan digunakan adalah angket
yang nantinya diberikan kepada ahli materi, ahli
penilaian, dan praktisi pengguna.
. Validasi Ahli
Validasi produk dapat dilakukan dengan cara
menghadirkan beberapa tim ahli yang berpengalaman
untuk menilai produk yanga diracang sehingga dapat
diketahui apakah produk yang dihasilkan telah sesuai
dan layak digunakan atau tidak. Selain memberikan
penilaian berupa skor, validator juga memberikan
komentar dan saran terhadap kualitas produk yang

sudah terbentuk. Validasi ahli dilakukan oleh validator
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untuk  mengukur kevalidan produk, vyaitu ahli
assessment, ahli materi, dan ahli bahasa.
. Revisi Produk

Setelah mendapat penilaian dari beberapa ahli,
proses selanjutnya adalah revisi produk. Revisi
dilakukan setelah mendapatkan saran dari para ahli.
Kemudian diperoleh produk berupa assessment untuk
mengkur kemampuan berpikir Kritis.
. Uji Coba Skla Kecil

Uji coba skala kecil dilakukan pada 20 siswa (tidak
termasuk siswa yang diambil pada uji coba terbatas) dan
guru di SMPN. Tujuan uji coba ini untuk melihat
apakah produk yang dihasilkan memiliki kelayakan soal
yang baik, jelas dan praktis.
. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan berdasrakan hasil coba

skala kecil. Uji coba skala kecil dengan melibatkan
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kelompok subjek lebih besar ini dimaksudkan untuk
menentukan keberhasilan produk dalam mencapai
tujuannya dan mengumpulkan informasi yang dapat
dipakai untuk meningkatkan produk dalam perbaikan
tahap selanjutnya.
. Produk Akhir

Setelah  produk direvisi, maka didapatlah
asssesment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa materi menghindari minuman keras, judi, dan
pertengkaran untuk siswa kelas VIII SMP yang sudah

layak dan praktis digunakan.

D. Jenis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah :

1. Data tentang kelayakan assessment sesuai dengan

prosedur pengembangan yang telah dilakukan, termasuk
data yang berisi masukan dari masukan dari ahli

assessment, ahli materi, dan ahli bahasa.
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2. Data tentang keefektifan assessment dengan materi
bahaya mengkonsumsi minuman Kkeras, judi dan
pertengkaran berdasarkan hasil penilaian. Data tersebut
mencakup:

a) Data kualitatif berupa nilai setiap kriteria penilaian
yang dijabarkan menjadi sangat baik (SB), baik (B),
cukup (C), kurang (K), dan sangat kurang (SK).

b) Data kuantitatif yang berupa skor penilaian (SB=5,
B=4, C=3, K=2, SK=1).

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket Instrument Analisis Kebutuhan Assessment
Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis
Angket instrument assessment untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis disusun untuk memperoleh
penilaian dari validator apakah assessment untuk
mengukur kemampuan berpikir Kkritis yang disusun

sudah layak digunakan atau belum. Data yang diperoleh
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dari validator dianalisis dan digunakan untuk merevisi
assessment pembelajaran.
a. Angket Kuisioner
Angket merupakam metode pengumpulan data
yang dilakukan atau membagi seperangkat
pertanyaan tertulis terhadap responden agar
mendapat jawaban. *“*Angket penelitian dipakai demi
mengumpulkan data tentang kepentingan peserta
didik, angket validasi produk yang disediakan yaitu
angket analisis kebutuhan siswa dan guru. Angket
validasi bahasa, ahli materi dan ahli media serta
teman sejawat. Angket tanggapan pendidik PAI serta
peserta didik pada uji coba.
Angket validasi ini terdiri dari 3 yaitu, angket
validasi ahli assessment, ahli materi, dan ahli bahasa.

Urutan penulisan instrument validasi adalah, judul

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,. (2016). hal.142
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petunjuk yang didalamnya terdapat tujuan penelitian,
pertanyaan dari peneliti, kolom penelitian, saran,
kesimpulan dan tanda tangan validator. Angket
validasi bersifat kuantitatif data dapat diolah secara
presentase, dengan menggunakan skala likert sebagai
skala pengukuran. Skala likert merupakan metode
yang digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat
setiap pertanyaan yang menggunakan distribusi
respon sebagai penentuan nilai skalanya.
1) Angket Validasi Ahli Assessment
Validasi yang dilakukan oleh ahli assessment
diggunakan untuk menilai produk assessment
untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis.
Adapun aspek yang dinilai oleh ahli assessment
diantaranya kesesuaian dan kelengkapan produk.
Aspek kesesuaian dan kelengkapan untuk menilai

serta kemudahan dalam penggunaan assessment.
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2) Angket Validasi Ahli Materi
Angket validasi ahli materi dipakai demi
mendapatkan data berbentuk produk yang dilihat
dari segi kebenaran konsep yang digunakan. Isi
angket tersebut yang disampaikan terhadap ahli
materi mempunyai nilai dari aspek pokok yang
disajikan, validasi ini, dilakukan oleh satu dosen
PAL.
3) Angket Validasi Ahli Bahasa
Angket validasi ahli bahasa dipakai demi
mendapatkan data berbentuk produk yang dilihat
dari segi kebenaran konsep yang digunakan. Isi
dari angket tersebut yang disampaikan terhadap
ahli bahasa mempunyai sejumlah aspek pokok
yang disajikan. Validasi ini dilakukan oleh satu

orang dosen bahasa.
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b. Wawancara
Wawancara mengguankan angket kebutuhan
guru dan siswa untuk mendapatkan informasi dari
guru dan siswa mengenai soal-soal ujian PAI materi
bahaya mengkonsumsi minuman Kkeras, judi dan
pertengkaran yang digunakan dan kendala selama ini
dalam pembuatan soal-soal ujian PAI tersebut.
Wawancara dilakukan pada guru yang bersangkutan
dan siswa di SMPN 06 Bengkulu Selatan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk
mendapatkan data dalam RPP, Silabus yang dibuat
oleh guru, dan juga gambar dari materi bahaya
mengkonsumsi  minuman  keras, judi  dan

pertengkaran.
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2. Intrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian pengembangan assessment digunakan
pada tahap analisis kebutuhan, validasi ahli, uji coba
satu-satu, dan uji coba kelompok kecil.

Tabel 3.2 Instrumen Pengumpulan Data

Tahap Kegiatan Instrument Jenis Subje
Pengumpulan Data k
Data
Analisis @. Mengenalisis . Menganalisis @. Kualita ja. Gur
Kebut permasalahan soal yang | tif u
uhan di lapangan terdiri dari PAI
soal US, UAS,
UH, dIl.
. Menganalisis |b. Berdasarkan
dan indikator b. Kuantit p. Soal
mengklasifika kemampuan atf
si kan soal berpikir kritis
yang didapat dari Facione




F. Teknik Analisis Data

1. Teknik Analisis Hasil Validasi Assessment
Peneliti membuat lembar validasi yang berisikan
pernyataan. Kemudian validator mengisi angket dengan
memberikan tanda centang pada kategori yang telah
disediakan oleh peneliti berdasarkan skala likert yang
terdiri dari 5 skor penilaian sebagai berikut:

Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Skor (Skala Linkert)

Data Kualitatif Skor
SB (Sangat Baik) 5
B (Baik) 4
C (Cukup) 3
K (Kurang) 2
SK (Sangat Kurang) 1

Sumber : Ridwan Abdullah Sani (2016) %
Hasil validasi yang sudah tertera dalam lembar

validasi pengembangan assessment soal-soal

** Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik, (Jakarta : Bumi

Aksara, 2016). hal.199
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dianalisis menggunakan rumus. Rumus yang digunakan
untuk menghitung data dari ahli assessment, ahli materi
dan ahli bahasa materi bahaya mengkonsumsi minuman
keras, judi dan pertengkaran. Hasil angket akan

dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut:

k
N = —x1009
ka 00%

Keterangan :
N  : persentase kelayakan aspek
k : skor hasil pengumpulan data
Nk :skor maksimal (skor kriteria tertinggi x
jumlah aspek x jumlah validator)
Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan
kemudian diinterpretasikan ke dalam kategori

berdasarkan tabel berikut:
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Tabel 3.4 Kriteria interpretasi skor validasi ahli

Interval Kriteria Kriteria
81 -100% Sangat baik
61 —80% Baik
41 - 60% Cukup
21 —-40% Kurang
<21% Sangat kurang

Sumber: Suharsimi Arikunto (2014)*°
2. Instrumen Tes Berpikir Kritis
a) Validitas
Validitas merupakan ketepatan dalam
mencerminkan sejauh mana suatu instrumen tes
berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar.*” Menurut

Boonee et al, kriteria yang digunakan untuk

*® Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan:Edisi
2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). hal. 85

*" F.F. Sahwan, "Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntasi”, Jurnal Kajian Pendidikan Akuntasi
Indonesia. Vol. 5. No. 1. (2016).
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memeriksa kevalidan butir soal yang tidak sesuai
(outliers atau misfit) adalah :
i. Nilai Outfit mean square (MNSQ) yang diterima :
0,5< MNSQ < 1,5
ii. Nilai Outfit Z-standard (ZSTD) yang diterima : -
2,0<ZSTD<+2,0
iii. Nilai Point Measure Correlation (Pt. Mean Corr)
: 0,4 < Pt. Mean Corr < 0,85
b) Reliabilitas
Reliabilitas sering kali di sebut dengan derajat
konsistensi (keajengan). “®Misalnya sebuah alat ukur
memiliki reliabilitas tinggi, maksudnya adalah
meskipun pengukuran dilakukan berulang-ulang
dengan alat ukur tersebut, hasilnya akan tetap sama
atau mendekati sama. Pengujian reliabilitas

dilakukan dengan program Winstep. Reliabelitas dari

8 Bambang Sumintono, dkk. Aplikasi Pemodelan Rasch Pada
Assessment Pendidikan. Cimahi: Trim Komunikata. 2015). hal. 10.
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program Winstep dapat dilihat pada Summary Of
Item Estimates, Reliability ofestimates. Kriteria
reliabilitas menggunakan acuan sebagai berikut :

Tabel 3.5 Tafsiran Koefisien Realibilitas

Besarnya Nilai r Tafsiran
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40-0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah (tak

berkorelasi)

Sumber: Sukiman (2012)*
c) Tingkat Kesukaran (menggunakan TAP)
Tingkat kesukaran suatu produk uji atau soal
adalah proporsi dari keseluruhan siswa yang

menjawab benar pada poko uji atau soal. Tingkat

* Sukiman, Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: Insan
Madani, 2012). hal .17
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kesukaran pada hasil uji lapangan dilihat pada output
program Winstep.
d) Daya Pembeda

Ukuran daya pembeda (lambangnya D) adalah
selisih antara proporsi kelompok tinggi yang
menajwab benar dengan proporsi kelompok rendah
yang menjawab benar pada soal dianalisis. Jika soal
tersebut memiliki nilai D yang tinggi, maka soal
tersebut mempunyai karakteristik daya beda yang
sangat baik. Sumintono, Bambang., & Wahyu,
Widhiarso. (2015). Aplikasi Pemodelan RASCH
Pada Assessment Pendidikan. Cimahi:  Trim
Komunikata.

Tabel 3.6 Kategori Daya Pembeda Soal

Indeks Daya Pembeda Kategori

0,00-10,20 Kurang (poor)

0,20-0,30 Cukup (satisfactory)
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0,30-0,40 Baik (good)

0,40-1,00 Sangat baik (excellent)

Sumber: Arifin.Z. (2012)*°
Hasil pengembangan assessment/penilaian
diharapkan akan menghasilkan produk yang mampu
memperbaiki kualitas soal PAI yang digunakan guru
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
khususnya materi bahaya mengkonsumsi minuman

keras, judi dan pertengkaran.

% Arifin. Z., Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma
Baru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012). hal. 132



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Prototipe Produk

Penelitian ini menghasilkan produk berupa instrumen
tes atau assessment untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis pada materi bahaya mengkonsumsi minuman keras,
judi dan pertengkaran yang digunakan untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta didik. Assessment yang
dikembangkan berbentuk soal pilihan ganda yang
dilengkapi dengan Kkisi-kisi, petunjuk pengerjaan soal,
kunci jawaban, lembar jawab, dan pedoman penskoran.
Produk assessment berbasis berpikir kritis yang

dikembangkan, memiliki komponen sebagai berikut:

83
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1. Kisi-kisi Soal
Komponen Kkisi-kisi soal terdiri atas kompetensi
inti, kompetensi dasar, materi pokok, indikator berpikir

kritis, bentuk soal, dan nomor soal.

cAssossment Torpikiv Lritis
KISLKISISOAL UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Kalax
So

Gambar 4.1 Kisi-kisi Soal Berpikir Kritis
2. Petunjuk pengerjaan
Petunjuk pengerjaan soal meliputi informasi jumlah
soal, alokasi waktu, perintah berdo’a sebelum
mengerjakan soal, dan tata cara menjawab soal.

—Asscssment Seorpiliiv  Jvitis

ETUNJUK PENGERJAAN 5OAL

Gambar 4.2 Petunjuk Pengerjaan Soal
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3. Soal Tes Berbasis Berpikir Kritis
Soal tes berisi pertanyaan yang mengacu pada
wacana. Soal tes berbentuk pilihan ganda berjumlah 20

butir soal.

Gambar 4.3 Soal Berpikir Kritis
4. Lembar Jawab
Lembar jawab berisi identitas peserta didik (nama
dan kelas) dan lembar kosong untuk menuliskan

jawaban soal tes.

Gambar 4.4 Lembar Jawaban



5. Kunci Jawaban
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Kunci jawaban soal tes berbasis berpikir Kkritis

meliputi nomor soal dan jawaban.

Assessment Tevpikiv Lritis

;K['.\' CI JAWABAN
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Gambar 4.5 Kunci Jawaban

6. Pedoman Penskoran

Pedoman penskoran digunakan untuk memberikan

skor pada jawaban peserta didik. Setiap nomor

mempunyai skor yang sama pada setiap nomor, skor 5

untuk setiap jawaban benar dan O untuk setiap jawaban

salah.
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cAssessment LBerpikiv Eritis

EDOMAN PENSERORAN

PETUNJUK PENILAIN SOAL PILIHAN GANDA

NOMOR SOAL BOBOT SOAL
1-20 3

Jumlah Skor 100

Jika Benar Mendapatkan 100

Jika Salah Mendapatkan 0

[Penentuan Nilai =

Gambar 4.6 Pedoman Pensekoran
B. Hasil Pengembangan

Pengembangan yang dilakukan oleh peneliti
menghasilkan  produk assessment untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis pada pokok bahasan bahaya
mengkonsumsi minuman keras, judi dan pertengkaran yang
disesuaikan dengan kurikulum 2013 (K-13). Penelitian dan
pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan
langkah-langkah pengembangan Borg and Gall yang
dilakukan dari tahap 1 hingga tahap 8 yaitu : (1) potensi
dan masalah; (2) perencanaan; (3) pengembangan produk
awal; (4) validasi ahli; (5) revisi produk; (6) uji coba

produk; (7) revisi produk; (8) produk akhir. Data hasil
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setiap tahapan prosedur penelitian dan pengembangan yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Hasil Potensi Dan Masalah Informasi Awal
Analisis kebutuhan produk yang dikembangkan
dilakukan dengan menganalisis soal yang digunakan
pihak sekolah untuk mengetahui instrumen tes yang
diterapkan dalam evaluasi pembelajaran. Adapun
masalah yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu
sekolah tersebut masih kurangnya assessment yang
bermuatan berpikir kritis, sehingga menyebabkan
kemampuan berpikir kritis siswa masih ditingkat
rendah. Hal ini dapat disimpulkan setelah peneliti
menganalisis assessment yang digunakan pihak sekolah
dalam proses penilaian sesuai dengan indikator berpikir

kritis.
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2. Hasil Perencanaan

Setelah  melakukan analisis kebutuhan dan
mengetahui permasalahan yang ada dilapangan, maka
langkah selanjutnya adalah mengembangan produk awal
assessment yang dapat menjawab setiap permasalahan
tersebut. Tahapan dalam mengembangkan produk awal
ini yaitu penyusunan garis besar isi assessment. Materi
yang disusun adalah materi bahaya mengkonsumsi
minuman keras, judi dan pertengkaran. Materi dikutip
dari berbagai sumber seperti buku PAI SMP dan
Internet. Sub materi dalam assessment ini yaitu,
Pengertian minuman keras, judi dan pertengkaran, dalil
minuman Kkeras, judi dan pertengkaran, dampak
mengkonsumsi, cara dan hikmah menghindari minuman

keras, judi dan pertengkaran.
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3. Pengembangan Produk (Hasil VValidasi Para Ahli)
Pengembangan  produk  dilakukan  dengan
pembuatan assessment untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis meliputi kisi-kisi soal, lembar soal, kunci
jawaban, dan pedoman penskoran. Produk yang
dikembangkan divalidasi terlebih dahulu sebelum
diujicobakan kepada peserta didik. Hasil validasi
produk menunjukkan bahwa assessment untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis layak digunakan
dengan revisi. Dibawah ini hasil validasi yang didapat
oleh para ahli yakni sebagai berikut:
a. Ahli Assessment
Validasi yang dilakukan oleh ahli assessment
diggunakan untuk menilai produk assessment untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis. Adapun aspek
yang dinilai oleh ahli assessment diantaranya

kesesuaian dan kelengkapan produk. Aspek
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kesesuaian dan kelengkapan untuk menilai serta
kemudahan dalam penggunaan assessment. Penilaian
ini bertujuan untuk melihat layak atau tidaknya
assessment tersebut digunakan kepada siswa. Adapun
hasil penilaian validasi dari ahli assessment dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Assessment Oleh Ahli Assessment

No Komponen Penilaian Skor Ket
112|3(4]5

1. | Kesesuaian assessment yang v| Sangat
dikembangkan dengan Baik
indikator pembelajaraan

2. | Butir soal-soal mengukur v
kemampuan literasi  sains Sangat
sesuai dengan KI, KD dan Baik
indikator literasi sains

3. | Kesesuaian assessment v| Sangat

dengan indikator berpikir Baik
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kritis

Kesesuaian assessment yang Baik
dikembangkan dengan

kemampuan yang ingin

dicapai

Kemudahan menilai dengan Baik
menggunakan instrumen

assessment

Ketepatan isntrumen Baik
assessment dalam

pembelajaraan PAI

Kesesuaian pengintergrasian Baik
nilai berpikir kritis pada tiap

butir soal

Instrumen assessment yang Cukup
dirancang sudah memasukan

unsur nilai pendidikan

Terdapat  Kisi-kisi, rubrik, Sangat
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instrumen, lembar jawaban Baik
dan pedoman penskoran pada
asesmen yang dikembangkan

10. | Kesesuaian dimensi proses Cukup
kognitif

11. | Petunjuk penggunaan pada Sangat
instrumen assessment soal- Baik
soal yang dikembangkan
sudah jelas

12. | Pedoman penskoran pada
isntrumen assessment sudah Cukup

tepat dan dapat dijadikan
pedoman dalam memberikan

skor
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Tabel 4.2 Rekap Data Hasil Validasi Assessment

Valida | Jumlah | Skor Skor % | Kualifikasi | Ket
tor Item Ideal | Diperoleh
1 12 60 50 8 Sangat
3 Layak

Hasil nilai ahli dikriteriakan X>81% (sangat
layak), 61%< X < 80% (layak), 41%< X < 60%
(cukup layak), 21%< X <40% (kurang layak), dan X
< 20% (sangat kurang layak). Persentase produk
akhir 83% dengan kriteria sangat layak. Maka dapat
disimpulkan  berdasarkan tabel 4.2 mengenai
kriteria penilaian skor rata-rata persentase, dapat
dinyatakan bahwa hasil pengembangan assessment
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada
materi bahaya mengkonsumsi minuman keras, judi
dan pertengkaran sangat layak dari aspek penilaian

kelengkapan assessment atau sudah dapat di uji
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cobakan kepada siswa dan tidak perlu lagi direvisi

oleh peneliti.

. Ahli Materi

Validasi materi diggunakan untuk menilai materi
yang telah disusun dalam assessment untuk
mengukur kemampuan berpikir  kritis.  Aspek
pembelajaran dinilai untuk mengetahui apakah
materi yang disajikan sudah sesuai dengan Kl dan
KD serta tujuan pembelajaran yang mencakup materi
dalam satu semester. Sedangkan aspek isi untuk
mengetahui apakah isi dari materi sudah jelas dalam
penyajiannya. Adapun hasil penilaian validasi dari

ahli materi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.3 Hasil Validasi Assessment Oleh Ahli Materi

No

Butir penilaian Skor Ket

1 ]12{3]4|5

Kesesuaian pengorganisasian v Baik
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soal dengan materi

Kesesuaian konsep pada setiap Baik
soal

Kesesuaian isi materi pada tiap

butir soal dengan indikator Sangat
pembelajaran Baik
Referensi yang digunakan sesuai Baik
dan memadai

Contoh dan kasus disajikan Baik
sesuai dengan kenyataan dan

efesien untuk meningkatkan

pemahaman peserta didik

Kesesuaian dengan indikator Baik
literasi sain

Kalimat dalam soal tidak Baik
menimbulkan penafsiran ganda

Bahasa sesuai dengan PUEBI Baik
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Tabel 4.4 Rekap Data Hasil Validasi Materi

Validat | Jumlah | Skor Skor % | Kualifi Ket
or Item Ideal | Diperoleh kasi
1 8 40 33 8 | Sangat | Revisi
2 | Layak

Hasil nilai ahli pembelajaran dikriteriakan
X>81% (sangat layak), 61%< X < 80% (layak),
41%< X < 60% (cukup layak), 21%< X < 40%
(kurang layak), dan X < 20% (sangat kurang layak).
Persentase produk akhir 82% dengan kriteria sangat
layak. Maka dapat disimpulkan berdasarkan tabel 4.4
mengenai kriteria penilaian skor rata-rata persentase,
dapat dinyatakan bahwa hasil pengembangan
assessment untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis pada materi bahaya mengkonsumsi minuman
keras, judi dan pertengkaran sangat layak dari aspek

penilaian silabus dan aspek penilaian RPP. Adapun
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saran dan komentar validator terhadap assessment
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis sebagai
berikut.

Tabel 4.5 Saran Ahli Materi

Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Perbaiki es— [
Penulisan
c. Ahli Bahasa

Validasi yang dilakukan oleh ahli bahasa
diggunakan untuk menilai produk assessment untuk
mengukur kemampuan berpikir Kkritis. Adapun aspek
yang dinilai oleh ahli bahasa diantaranya penggunaan
bahasa yang digunakan. Aspek penggunaan bahasa
untuk menilai kosakata yang dipakai, kesesuaian
dengan kaidah bahasa indonesia yang benar.

Penilaian ini bertujuan untuk melihat layak atau
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tidaknya assessment tersebut digunakan kepada
siswa. Adapun hasil penilaian validasi ahli bahasa
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 4.6 Hasil Validasi Assessment Oleh Ahli Bahasa

No Butir soal Skor Ket
112(3/4|5
1. | Kejelasan tulisan v| Sangat
Baik

2. | Ukuran dan jenis huruf v Baik

3. Kalimat dalam soal tidak v| Sangat
menimbulkan penafsiran Baik
ganda

4. | Pemahaman memaotivasi v/ Baik

peserta didik

5. | Bahasa yang komunikatif v| Sangat
dan mudah dipahami Baik
6. Kejelasan kalimat v| Sangat

Baik
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7. Ketepatan ejaan kata v| Sangat
Baik

8. Bahasa sesuai dengan v| Sangat
PUEBI Baik

Tabel 4.7 Rekap Data Hasil Validasi Bahasa

Validator | Jumlah | Skor | Skor | % | Kualifik | Ket
Item Ideal | Diper asi
oleh
1 8 40 38 9 | Sangat
5 Layak
Hasil nilai ahli bahasa dikriteriakan X>81%

(sangat layak), 61%< X < 80% (layak), 41%< X <

60% (cukup layak), 21%< X < 40% (kurang layak),

dan X < 20% (sangat kurang layak).Berdasarkan

hasil pengembangan assessment untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis yang telah dilakukan,

diketahui hasil dari validator terhadap diperoleh hasil
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95% dengan kriteria sangat layak. Sehingga dari hasil
validator mengacu pada tabel konversi, maka dapat
disimpulkan bahwa assessment untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan
sudah layak digunakan atau sudah dapat di uji
cobakan kepada siswa dan tidak perlu lagi direvisi

oleh peneliti.

4. Uji Skala Kecil
Uji skala kecil dilakukan setelah merevisi
instrumen tes sesuai saran validator. Tujuan uji skala
kecil untuk mengetahui jumlah soal yang dapat
digunakan pada uji skala luas, mengetahui waktu yang
dibutuhkan untuk mengerjakan soal berbasis literasi
sains serta menentukan daya pembeda, taraf kesukaran
dan reliabilitas soal tes. Uji skala kecil melibatkan 20
peserta didik kelas VIII di SMPN 06 Bengkulu Selatan.

Soal yang digunakan pada uji skala kecil berjumlah 20
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butir soal pilihan ganda yang dikerjakan dalam waktu
90 menit. Hasil uji skala kecil dianalisis validasi soal,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
a) Validitas
Selain validasi ahli, validitas instrumen tes
berbasis berpikir kritis juga ditentukan dengan rumus
korelasi product moment. Validitas merupakan
ketepatan dalam mencerminkan sejauh mana suatu
instrumen tes berfungsi sebagai alat ukur hasil
belajar.™® Menurut Boonee et al, kriteria yang
digunakan untuk memeriksa kevalidan butir soal
yang tidak sesuai (outliers atau misfit) adalah :
i. Nilai Outfit mean square (MNSQ) yang diterima :
0,5< MNSQ < 1,5
ii. Nilai Qutfit Z-standard (ZSTD) yang diterima : -

20<ZSTD<+2,0

*1 F.F. Sahwan, "Analisis Butir Soal Ujian Akhir Semester Gasal
Mata Pelajaran Ekonomi Akuntasi”, Jurnal Kajian Pendidikan Akuntasi
Indonesia. Vol. 5. No. 1. (2016).



103

iii. Nilai Point Measure Correlation (Pt. Mean
Corr) : 0,4 < Pt. Mean Corr < 0,85
Sebagai catatan, nilai ZSTD sangat dipengaruhi
oleh ukuran sampel. Ketika ukuran sampel sangat
besar, maka dapat dipastikan bahwa nilai ZSTD akan

selalu di atas 3.

] ITEM FIT ORDER. - Notepad

File Edit Format View Help

ITABLE 10.1 C:\Users\ASUS\Desktop\MOTEPAD 1A.txt ZOUS1IWS.TXT Jan 28 2822 9:21
INPUT: 28 Person 20 Item REPORTED: 2@ Person 2@ Item 2 CATS MINISTEP 4.8.8.0

Person: REAL SEP.: 1.31 REL.: .63 ... Item: REAL SEP.: 1.32 REL.: .64

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

: ¥
|ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL|  INFIT || OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR.J EXP.| 0BS% EXP%| Item |

ffffffffffffffffffffffffffffffffffff +--------------------—--$f--—"—+--------—F---—--
| 2 12 20 1.08 57|1.21 81|1.47 1.15|A .47 sa| 72.2 75.3] @2 |
| 6 12 20 1.00 57|1.21  .82|1.33 86|B .49 59| 72.2 75.3| @& |
| 8 14 20 35 58|1.27 1.09|1.22 55|C .40 52| 66.7 74.3| @8 |
| 11 19 28 -2.18 1.86|1.16  .46]1.26 64|D .11 22| 94.4 94.4| Q11 |
| 7 18 20 -1.35 79|1.22  .57|1.17 58|E .19 31| 88.9 88.8| Q7 |
| 3 7 20 2.71 62|1.21  .73| .87 -.@2|F .59 64| 66.7 79.6] Q3 |
| 15 17 20 -.81 69|1.15  .58] .9@ 246 .32 38| 77.8 83.6| Q15 |
| 5 13 20 68 57|1.89  .42] .98 1€|H .53 se| 72.2 74.5| Q5 |
| 14 17 20 -.81 69|1.04 .23| .88 23|g .35 38| 88.9 83.6| Q14 |
| 16 18 20 -1.35 79|1.e8  .17| .54 86| f .35 31| 88.9 88.8| Q16 |
| 18 17 20 -.81 69| .88 -.22| .55 -.17|e .45 38| 88.9 83.6| Q18 |
| 10 16 20 -.38 63| .73 -.95] .47 -.54|d .57 44| 83.3 79.2| Q1o |
| 17 16 20 -.38 63| .73 -.93] .46 -.56|c .57 44| 83.3 79.2| Q17 |
| 13 11 20 1.32 57| .67 -1.21] .57 -1.23|b .76 61| 83.3 76.8| Q13 |
| 19 12 20 1.00 57| .66 -1.34] .53 -1.27]|a .75 59| 83.3 75.3| Q19 |

———————————————————————————————————— e S S Al
| MEAN 15.9  20.0 -.87 .96]1.01 | .88 | | 80.7 8@.8| |
| P.sD 3.7 ] 1.85 52| .21 |23 71 | 8.6 6.8] |

ATABLE 18.3 C:\Users‘\ASUS\Desktop\NOTEPAD 1A.txt ZOUB11WS.TXT Jan 28 2022 9:21
INPUT: 2@ Person 20 Item REPORTED: 2@ Person 2@ Item 2 CATS MINISTEP 4.8.8.0

Gambar 4.7 Validitas Soal SMPN 06 Bengkulu Selatan

(perhitungan winstep)
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Setelah uji coba instrumen kepada peserta didik
di SMPN 06 Bengkulu Selatan, kemudian hasil uji
coba dianalisis keabsahannya sehingga diperoleh
data berupa kevalidan dari instrumen soal tersebut.
Pada data di atas terlihat bahwa butir soal Q11, Q15,
Q14, Q16, dan Q18, mempunyai Pt. Mean Corr yang
tidak memenuhi kriteria karena nilai yang dihasilkan
< 0,4. Akan tetapi tiga butir soal tersebut
mememenuhi Kriteria pada Outfit MNSQ dan Outfit
ZSTD sehingga dapat dikategorikan sebagai soal
yang valid. Maka dari 20 soal diuji cobakan,
sehingga semua butir soal dapat digunakan sebagai
instrumen evaluasi untuk melihat tingkat berpikir
kritis siswa.
b) Reliabilitas
Reliabilitas soal adalah pengukur untuk

mengetahui taraf keajegan atau ketetapan dalam
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suatu instrumen tes. Analisis soal secara keseluruhan

dapat dilihat berdasarkan indeks reliabiltas soal.*?

"7 RELIABILITAS - Notepad
File Edit Format View Help

| REAL RMSE .86 TRUE SD 1.12 SEPARATION 1.31 Person RELIABILITY .63 |

|MODEL RMSE .8@ TRUE SD 1.16 SEPARATION 1.45 Person RELIABILITY .68 |

| S.E. OF Person MEAN - .34 I
MAXIMUM EXTREME SCORE: 2 Person 1@.@%

SUMMARY OF 2@ MEASURED (EXTREME AMND NON-EXTREME) Person

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, P— o ____________
1 TOTAL MODEL INFIT OUTFIT

I SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |

Jmm e M.

| MEAN 16.@ 2e.e 1.7@ .88 1

| sEm .7 .e 38 .e9 I

| P.sD 3.1 .8 1.66 .39 ]

| s.sp 3.1 .0 1.7@ .48 I

| Max. 2e.e 2e.e 4.62 1.87 I

| mMIn 1e.e 2e.e -.93 .68 1

|- e e - ——————— 1

| REAL RMSE 1.88 TRUE SD 1.32 SEPARATION 1.31 Person RELIABILITY .63 |
|MODEL RMSE .96 TRUE SD 1.35 SEPARATION 1.48 Person RELIABILITY .66 |

| S.E. OF Person MEAN - .38 L 11
ICRDNBACH ALPHA (KR-28) Person RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .76 SEM = 1.49 ]

SUMMARY OF 20 MEASURED (EXTREME AND NON-EXTREME) Item

[ TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE  COUNT  MEASURE  S.E. MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
[ m e |
| MEAN 15.9 20.0 -.87 .96 [
| SEm ¥ .0 42 12 [
| p.5D 3.7 .0 1.85 ) |
| .50 3.7 .0 1.90 .54 |
| max. 20.0 20.8 271 1.85 |
| MIN. 7.0 20.0 -3.46 57 |

| REAL RMSE  1.11 TRUE SD 1.47 SEPARATION 1.32 Ttem = RELIABILITY .64
|MODEL RMSE  1.18 TRUE SD 1.49 SEPARATION 1.35 Item | RELIABILITY .65
| S.E. OF Item MEAN = .42

Ttem RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -.96

Global statistics: please see Table 44.

UMEAN=.0@00 USCALE=1.0060

>2 Sahwan. Analisis Butir SoalUjian Akhir Semester Gasal Mata
Pelajaran Ekonomi Akuntasi.”



Gambar 4.8 Reliabilitas SMPN 06 Bengkulu Selatan

(perhitungan berdasarkan winstep 4.8.8.0)
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Hasil reliabilitas dikriteriakan menjadi X > 0,80
(sangat tinggi), 0,60 < X < 0,79 (tinggi), 0,40 < X <
0,59 (cukup), 0,20 < X <0,39 (rendah), dan X < 0,19
(sangat rendah). Dlihat dari person reliabity yang
0,63 dan item reliability 0,64 dapat disimpulkan
bahwa konsistensi jawaban siswa tinggi, dan kualitas
butir-butir soal dalam instrumen aspek reliabilitasnya
cukup. Person measure = 0,76 logit menunjukan
rata-rata seluruh siswa mengerjakan butir-butir soal
yang diberikan. Untuk nilai Alpha Cronbach
(mengukur reliabilitas, yaitu menunjukan interaksi
antara person dan butir-butir soal secara keseluruhan)
dilihat dari tabel yaitu 1,70 (baik sekali).

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan di

SMPN 06 Bengkulu Selatan, maka dapat
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disimpulkan bahwa assessment yang dikembangkan
dapat memberikan pengukuran yang reliable atau
konsisten dalam mengukur berpikir Kkritis peserta
didik.
c) Daya pembeda

Analisis daya pembeda soal dilakukan untuk
mengetahui apakah soal yang dikembangkan dapat
membedakan peserta didik dengan tingkat

kemampuan yang tinggi dan rendah.
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Gambar 4.9 Daya Pembeda Soal di SMPN 06 Bengkulu

Selatan (perhitungan berdasarkan excel)
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Rumus yang digunakan dalam analisis
perhitungan daya beda exel diatas yaitu sebagai
berikut :

JBs —]Bg
JSa

DP =
Keterangan :
JBa : Jumlah siswa kelompok atas yang
menjawab benar
JBg : Jumlah siswa kelompok bawah yang
menjawab benar
JSa : Jumlah siswa kelompok atas
Daya pembeda soal dikriteriakan X > 0,40
(sangat baik), 0,30< X < 0,40 (baik), 0,20< X < 0,30
(cukup), dan 0,00< X < 0,20 (kurang). Dilihat dari

gambar 4.9, maka dapat disimpulkan seperti tabel di

bawah ini :
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Tabel 4.8 Hasil Analisis Daya Beda Soal

Soal Kriteria
1,47,8,9, 11, 12, 16, Kurang
18, 20
5,14, 15 Cukup
6,17, 10 Baik
2,3,13,19 Sangat Baik

d) Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran butir soal adalah salah satu
parameter yang menentukan kualitas butir soal.
Dalam penelitian ini, tingkat kesukaran butir soal
ditentukan menurut IRT model Rasch. Butir soal
dinyatakan baik jika memiliki indeks kesukaran

antara -2,0 dan +2,0.> Butir soal akan semakin sukar

> F.B. Baker. 2011. The Basics of ltem Response Theory. USA:
Education Resources Information Center.
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jika nilainya semakin mendekati +2, sedangkan butir

soal akan semakin mudah jika nilainya mendekati -2.

7| TINGKAT KESUKARAM - Notepad
File Edit Format View Help
TABLE 13.1 C:\Users\ASUS\Desktop\NOTEPAD 1A.txt ZOUS11WS.TXT Jan 28 2822 9:21
INPUT: 2@ Person 2@ Item REPORTED: 2@ Person 28 Item 2 CATS MINISTEP 4.8.8.@

Person: REAL SEP.: 1.31 REL.: .63 ... Item: REAL SEP.: 1.32 REL.: .64
Item STATISTICS: MEASURE ORDER

ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL|  INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH
NUMBER  SCQRE.GOUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXPiLien
———————————————————— B i e et S T TR SR
3 7 20 62]1.21 73| .87 -.82| .59 64| 66.7 79.6 Q3
13 11 20 57| .67 -1.21| .57 -1.23 76 61| 83.3 76.8f Q13
2 12 20 57]1.21 81|1.47 1.15 a7 59| 72.2 75.3) Q2
6 12 20 57|1.21 82|1.33 .86 49 59| 72.2 75.3) Q6
19 12 20 57| .66 -1.34| .53 -1.27 75 59| 83.3 75.3) Q19
s 13 20 57|1.09 42| .98  .1@ 53 s6| 72.2 74.5) Q5
8 14 20 58[1.27 1.@9|1.22 .55| .48 52| 66.7 74.3) Q8
10 16 20 63| .73 -.95| .47 -.54 57 44| 83.3 79.2) Q1@
17 16 20 63| .73 -.93| .46 -.56 57  .44| 83.3 79.2) Q17
14 17 20 .69|1.84 .23 .88 .23| .35 .38| 88.9 83.6) Q14
15 17 20 .69]1.15  .se| .se .24 .32 .38| 77.8 83.6) Q15
18 17 20 .69] .88 -.22| .55 -.17| .45 .38| 88.9 83.6f Q18
7 18 20 .7911.22  .s7|1.17 .s8] .19 .31| 88.9 88.8) Q7
16 18 20 .79|1.e8  .17| .54 .es| .35 .31| 88.9 88.8) Q16
11 19 20 .86]|1.16  .46]|1.26 .64 .11 .22| 94.4 94.4) Q11
1 20 20 .85| MINIMUM MEASURE .ee  .@e|1ee.e 1ee.e] QI
4 2@ 20 .85| MINIMUM MEASURE .00 .@0|1ee.e 1ee.0] Q4
9 20 20 .85| MINIMUM MEASURE .ee .ee|1e0e.e 1ee.e) Qo
12 20 20 .85] MINIMUM MEASURE | .ee .e@e|lee.e 1@8.8) Q12
20 20 20 .85| MINIMUM MEASURE | .ee .ee|1ee.e 10e.8j] 20
fffffffffffffffffffffffffffffffff B e s e S H
MEAN 15.9 Hl20.0 .96]1.01 1| .88 .e| | 80.7 8e.8|
P.SD 3.7 2 .52] .21 .8| .33 .70 | 8.6 |

Gambar 4.10 Tingkat Kesukaran SMPN 06 Bengkulu
Selatan (perhitungan berdasarkan winstep 4.8.8.0)
Dilihat dari gambar 4.10, maka dapat

disimpulkan seperti tabel di bawah ini :
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Tabel 4.9 Hasil Tingkat Kesukaran SMPN 06 Bengkulu

Selatan
Nomor Indeks Kategori Keterangan
Butir kesukaran
1 -3,46 Mudah Baik
2 1,00 Sukar Baik
3 2,71 Sukar Baik
4 -3,46 Mudah Baik
5 0,68 Sukar Baik
6 1,00 Sukar Baik
7 -1,35 Mudah Baik
8 0,35 Sukar Baik
9 -3,46 Mudah Baik
10 -0,38 Mudah Baik
11 -2,18 Mudah Baik
12 -3,46 Mudah Baik
13 1,32 Sukar Baik
14 -0,81 Mudah Baik
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15 -0,81 Mudah Baik
16 -1,35 Mudah Baik
17 -0,38 Mudah Baik
18 -0,81 Mudah Baik
19 1,00 Sukar Baik
20 -3,46 Mudah Baik
Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat

kesulitan pada semua butir tes berada pada rentang -

2,00 — 1,24. Butir soal nomor

3 memiliki tingkat

kesukaran paling tinggi dengan nilai 2,27 dan butir

soal nomor

1, 4, 9, 12, 20

memiliki tingkat

kesukaran paling rendah dengan nilai -3,46. Semua

butir soal memiliki kriteria tingkat kesulitan yang

baik, karena masih berada dalam rentang -2 sampai

+2.
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C. Pembahasan
1. Analisis Kebutuhan dan Penetapan Tujuan

Penelitian
Langkah awal pada penelitian ini yaitu analisis
kebutuhan produk yang dikembangkan. Analisis
kebutuhan dilakukan dengan menganalisis soal yang
digunakan pihak sekolah untuk mengetahui instrumen
tes yang diterapkan dalam evaluasi pembelajaran. Hasil
analisis menunjukkan bahwa assessment untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis belum pernah
diterapkan sebagai alat evaluasi pembelajaran PAI di
SMPN 06 Bengkulu Selatan. Alat evaluasi yang
diterapkan langsung mengacu pada persoalan, belum
mengarah pada berpikir kritis. Langkah yang dilakukan
peneliti setelah analisis kebutuhan yaitu penetapan

tujuan penelitian. Peneliti merumuskan tujuan penelitian
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sesuai dengan apa yang ingin dicapai pada penelitian
ini.
2. Pengembangan  Assessment Untuk  Mengukur
Kemampuan Berpikir Kritis
Pengembangan assessment untuk mengukur
kemampuan berpikir  kritis pada penelitian ini
menghasilkan instrumen tes yang digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta didik. Menurut
Fitroh, setiap peserta didik mempunyai pengalaman
belajar yang berbeda-beda, sehingga peserta didik
mempunyai tingkat pemahaman yang bermacam-
macam.>* Assessment yang dikembangkan berbentuk
soal pilihan ganda disertai wacana yang dikaitkan
dengan materibahaya minuman keras, judi dan
pertengkaran. Penelitian ini menghasilkan produk

assessment untuk mengukur kemampuan berpikir kritis

> U.N Fitroh. 2018. Pengembangan Instrumen Tes Berbasis
APOS Untuk Mengukur Tingkat Pemahaman Mahasiswa Pada Materi
Termodinamika. Skripsi Semarang : UIN Walisongo.
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meliputi kisi-kisi soal, petunjuk pengerjaan, soal tes
pilihan ganda, lembar jawab, kunci jawaban dan
pedoman penskoran.
a. Kisi-Kisi soal berbasis berpikir kritis
Kisi-kisi soal menjadi dasar penyusunan soal tes
berbasis  berpikir kritis.  Kisi-kisi memberikan
pedoman dalam penulisan soal dan pedoman
perakitan soal. Kisi-kisi soal tes yang dikembangkan
terdiri atas empat indikator yaitu: interpretation
(interprestasi),  analysis  (analisis), inference
(inferensi), dan evaluation (evaluasi). Kisi-Kisi
instrumen tes yang dikembangkan menggunakan
taksonomi Bloom ranah kognitif C2 sampai C4
dengan jumlah soal 20 butir soal karena soal dengan
daya pembeda yang jelek tidak dapat digunakan pada

uji skala luas.
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b. Petunjuk pengerjaan soal berbasis berpikir kritis
Petunjuk pengerjaan soal merupakan tata cara
dalam menjawab soal dengan tujuan agar peserta
didik mengetahui cara pengerjaan soal tes. Terdapat
empat butir pernyataan yang menjadi petunjuk
peserta didik baik sebelum mengerjakan soal, saat
mengerjakan soal, maupun setelah mengerjakan soal.
Petunjuk pengerjaan soal dapat membimbing peserta
didik dalam mengerjakan soal tes, sehingga dalam
proses mengerjakan soal peserta didik tidak banyak
pertanyaan. Petunjuk pengerjaan soal perlu dibuat
agar pelaksanaan tes peserta didik dapat
menunjukkan potensinya secara maksimal.
c. Soal tes berbasis berpikir kritis
Produk awal assessment untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis berjumlah 20 butir soal

pilihan. Setiap indikator soal terdapat kategori
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berpikir  kritis.  assessment untuk  mengukur
kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan
terdapat enam wacana yang dikaitkan dengan materi
bahaya mengkonsumsi minuman Kkeras, judi dan
pertengkaran. Produk awal instrumen tes yang
dikembangkan kemudian diuji skala kecil. Contoh
soal berbasis berpikir kritis ditunjukkan pada gambar
4.3. Peserta didik membaca dan memahami wacana
maupun gambar alur untuk memudahkan dalam
menjawab pertanyaan yang terdapat dibawah gambar
alur.
. Lembar jawab soal berbasis berpikir Kkritis

Lembar jawab digunakan untuk menuliskan
jawaban peserta didik. Soal tes yang dikembangkan
berbentuk pilihan ganda, sehingga peserta didik
memberi tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, dan d di

lembar jawab yang tersedia. Lembar jawab berupa
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kertas yang bergaris membentuk segi empat yang di
dalamnya terdapat huruf a, b, ¢, dan d untuk
memudahkan dalam mengoreksi jawaban peserta
didik. Selain itu, lembar jawab dilengkapi dengan
identitas peserta didik.
. Kunci jawaban soal berbasis berpikir kritis

Kunci jawaban digunakan untuk
mempermudah dalam mengoreksi jawaban soal yang
telah dikerjakan peserta didik. Selain itu, kunci
jawaban menjadi acuan dalam pemberian skor
terhadap jawaban yang diberikan peserta didik.
Kunci jawaban soal tes bentuk pilihan ganda yang
berupa huruf a, b, ¢, dan d untuk memberikan ancar-
ancar jawaban.
. Pedoman penskoran soal berbasis berpikir kritis
Pedoman  penskoran  digunakan  untuk

menentukan skor dari jawaban peserta didik. Skor
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hasil tes yang diperoleh peserta didik kemudian
dianalisis untuk menentukan tingkat pemahamannya
apakah dalam kategori maksimal, baik sekali, baik,
atau rendah. Pedoman penskoran berupa perincian
skor yang diberikan kepada peserta didik pada soal-
soal yang telah dikerjakan. Pedoman penskoran
membantu dalam mengoreksi jawaban peserta didik
agar terhindar dari subjektivitas.
3. Validitas Assessment Untuk Mengukur Kemampuan
berpikir Kkritis
Validitas Assessment Untuk Mengukur
Kemampuan Berpikir Kritis ditentukan oleh validasi
ahli yang dilakukan oleh tiga dosen ahli (assessment,
materi dan bahasa). Validitas dilakukan untuk
mengetahui kelayakan produk yang akan digunakan
dalam penelitian. Menurut Kunandar, instrumen yang

valid dapat mengukur secara tepat apa yang akan dikur.
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Oleh karena itu, validitas dilakukan oleh dosen yang
benar-benar ahli dalam bidang materi interaksi makhluk
hidup dengan lingkungannya. Menurut Fariyani,
pengujian validitas dilakukan pada setiap butir soal
dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen tes
benar-benar layak digunakan untuk mengukur apa yang
akan diukur.

Butir soal dinilai secara detail dapat
mempermudah dalam mengidentifikasi soal yang
memerlukan perbaikan. Validitas setiap butir soal
mencakup 13 aspek penilaian segi assessment dan 8
aspek penilaian meliputi segi materi dan bahasa. Tiap
aspek diberi skor 5 apabila aspek yang dinilai sangat
baik, skor 4 apabila aspek yang dinilai baik, skor 3
apabila aspek yang dinilai cukup, skor 2 apabila aspek
yang dinilai kurang, dan skor 1 apabila aspek yang

dinilai sangat kurang. Selain itu, validator juga
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memberikan komentar dan saran terhadap instrumen tes
yang dikembangkan.

Kelayakan assessment oleh tiga ahli validator
yang dikembangkan pada aspek assessment sebesar
83%, aspek materi sebesar 82%, dan aspek bahasa 95%,
secara keseluruhan dinyatakan sangat layak dengan rata-
rata sebesar 86%. Hal ini menunjukkan bahwa
assessment berpikir kritis untuk mengkur kemampuan
berpikir kritis dinyatakan sangat layak digunakan untuk
mengukur tingkat kemampuan berpikir Kritis peserta
didik. Validitas butir soal yang dianalisis menggunakan
aplikasi pemodelan rasch (winstep) menunjukkan

bahwa butir soal keseluruhannya dalam kategori valid.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan
assessment untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis
pada materi bahaya mengkonsumsi minuman kerasa, judi
dan pertengkaran yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Pengembangan assessment untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis dilakukan berdasarkan
delapan dari sepuluh tahapan Borg & Gall.

2. Kelayakan assessment oleh tiga ahli validator yang
dikembangkan pada aspek assessment sebesar 83%,
aspek materi sebesar 82%, dan aspek bahasa 95%,
secara keseluruhan dinyatakan sangat layak dengan rata-
rata sebesar 86%. Hal ini menunjukkan bahwa

assessment berpikir kritis untuk mengkur kemampuan
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berpikir kritis dinyatakan sangat layak digunakan untuk
mengukur tingkat kemampuan berpikir Kritis peserta
didik.

. Kemampuan berpikir Kkritis siswa berdasarkan nilai
reliabilitas : Reliabilitas pada SMPN 06 Kota Bengkulu
Selatan, dlihat dari person reliabity yang 0,63 dan item
reliability 0,64 dapat disimpulkan bahwa konsistensi
jawaban siswa tinggi, dan kualitas butir-butir soal dalam
instrumen aspek reliabilitasnya cukup. Person measure
= 0,76 logit menunjukan rata-rata seluruh siswa
mengerjakan butir-butir soal yang diberikan. Untuk nilai
Alpha  Cronbach  (mengukur reliabilitas, yaitu
menunjukan interaksi antara person dan butir-butir soal
secara keseluruhan) dilihat dari tabel yaitu 1,70 (baik
sekali).

. Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan di SMPN 06

Bengkulu Selatan, maka dapat disimpulkan bahwa
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assessment relevan dikembangkan dan dapat digunakan
untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir Kritis
peserta didik.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang
dapat diberikan sebagai berikut:
1. Diperlukan assessment untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis pada materi yang lain.
2. Diperlukan variasi tipe soal untuk mengukur tingkat

pemahaman peserta didik.
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Validitas Soal Winstep

"] ITEM FIT ORDER - Motepad

File Edit Format View Help

TABLE 1@.1 C:\Users\ASUS\Desktop\NOTEPAD 1A.txt ZOUS11WS.TXT Jan 28 2022 9:21
INPUT: 28 Person 28 Item REPORTED: 20 Person 2@ Item 2 CATS MINISTEP 4.8.9.8

Item: REAL SEP. 64
Item STATISTICS: MISFIT ORDER
ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL|  INFIT | OUTFIT |[PTMEASUR-AL|EXACT MATCH|
MUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| 0BS% EXP%| Item
7777777777 -—.————————————mm-

47 1.1s5]|a .47  .59]| 72.2 75.3| Q2
33 .86|B .49 .59| 72.2 75.3| Q&
22 .ss|c .4e .s52| 66.7 74.3| Q8
26 .64|D .11  .22| 94.4 94.4| Qi1
17  .ss|E .19  .31| 88.9 88.8| Q7
87 -.e2|F .59 .s4| 66.7 79.6| Q3
98 .24|G .32 .38| 77.8 83.6| Q15
98  .1@|H .53 .58| 72.2 74.5| Q5
88 .23|g .35 .38| 88.9 83.6| Q14
54  .e6|f .35 .31| 88.9 88.8| Q16
55 -.17|e .45 .38| 88.9 83.6| Q18
47 -.54|d .57 .44| 83.3 79.2| Qie
.46 -.56|c .57 .a44]| 83.3 79.2| Q17
.57 -1.23|b .76 .61| 83.3 76.0| Qi3
.53 -1.27]|a .75  .59| 83.3 75.3] Q19

ATABLE 10.3 C:\Users\ASUS\Desktop\NOTEPAD 1A.txt ZOUB11WS.TXT Jan 28 2022 9:21
INPUT: 28 Person 28 Ttem REPORTED: 2@ Person 28 Item 2 CATS MINISTEP 4.8.0.@

Item CATEGORY/OPTION/DISTRACTOR FREQUENCIES: MISFIT ORDER

| ITEM FIT ORDER - Motepad
File Edit Format View Help

ENTRY  DATA SCORE | DATA | ABILITY S.E. INFT OUTF PTMA
NUMBER CODE WALUE | COUNT % | MEAN P.SD MEAN MNSQ MNSQ CORR.| Item
_ e _lo R -
2 AA e 1 .3 .2 -.26 |Q2
c e 1 .3 2 -.26
o] e 6 1.4 1.8 -.26
B 1 12 6@ 2.34 1.67 .58 1.3 1.6 .47
6 B A e 1 s -.28 =] .3 .2 -.26 |Qs
C e 7 35 .83 1.25 .51 1.4 1.6 -.38
D 1 12 6@ 2.36 1.58 .48 1.1 1.1 .49
8 CC e 3 15 -.e9 .61 .43 .6 .4 -.45 |Q8
A e 1 5 15 =] .6 .4 -.21
B e 2 1@ 2.e8 .38 .38 4.3 3.8 .e8
D 1 14 7e 2.13 1.66 .46 1.1 1.2 .48
11 D C e 1 5 .89 .00 2.6 1.3 -.11 |Q11
A 1 19 95 1.74 1.69 .48 1.1 1.1 .11
7 EB e 1 5 .15 .0 1.1 .6 -.21 |Q7
D e 1 s 1.3@ .ee 3.5 1.8 -.@s
A 1 18 9@ 1.88 1.7 .41 1.2 1.1 .19
3FD e 2 1e -.ez .18 .18 .1 .2 -.35 |Q3
A =} 2 1e .16 .36 .36 .1 2 -.31
B e 9 as 1.38 1.5 .53 1.6 1.7 -.17
C 1 7 35 3.e4 1.2e .49 1.1 .7 .59
15 G A e 1 s 15 =] 1.e .5 -.21 |Q1s
o] e 2 1e .55 .75 .75 1.4 1.8 -.23
B 1 17 85 1.92 1.68 .42 1.2 1.1 .32
5 HA e 2 1e .33 .18 .18 .6 .5 -.27 |Q5
B e 5 25 .57 1.28 .64 1.5 1.2 -.39
C 1 13 65 2.34 1.55 .45 1.@ .9 .53




7| ITEM FIT ORDER - Notepad
File Edit Format View Help

14 g C a 1 b= -.93 .2e -3 .2 -.36 |Qia
A 2] 1 5 .51 .ee 1.4 .8 -.16
B =] 1 5 1.3@ .ee 3.1 1.7 -.85
D 1 17 85 1.94 1.63 .41 -9 1.e .35

16 £ B a 1 5 -.2a .Be -8 -4 -.26 Q16
A @ 1 b= .13 .ee 1.1 .8 -.21
1 18 =1z 1.89 1.64 -4e 1.1 1.@ .35

18 e B a 2 1e -.21 .72 .72 -8 5 -.38 |Qis
L a 1 5 .15 .aa 1.e 5 -.21
1 17 85 2.8l 1.58 -ae -9 =] .45

1@ d A =] a 28 -.20 .51 .29 -7 a -.57 |Qi1e
[»] 1 16 8@ 2.17 1.5@ -39 -8 8 .57

17 c B a 2 1e -.39 .54 .54 -8 -3 -.42 |Qiv
A @ 1 b= -.2e .ee -8 -3 -.26
[ e 1 5 .15 .ee -8 .5 -.21
D 1 16 80 2.17 1.5@ -39 -8 .8 .57

13 b C a 3 15 .22 1.14 .81 1.8 [ -.37 |1z
A a 4 2e .24 = 15] .17 -4 4 -.44
B e 2 1e .52 .37 .37 -6 5 -.24
D 1 11 55 2.84 1.29 .41 -7 7 .76

19 a A a 3 15 -.2e .59 .42 -4 3 -.48 |Q19
(= a 5> 25 .41 .7e .35 -8 [ -.45
B 1 12 ee 2.71 1.29 .39 -7 (=2 .75

ATABLE 19.4 C:\Users)ZASUS“\Desktop \MOTEPAD 1A.txt ZOUB1IWS.TXT Jan 28 2822 9:21
INPUT: 28 Person 28 Item REPORTED: 28 Person 28 Item 2 CATS MINISTEP 4.8.8.8@

MOST MISFITTING RESPONSE STRINGS
IPerson

") ITEM FIT ORDER - Notepad

File Edit Format View Help

MOST MISFITTIMNG RESPONSE STRINGS
| Person
111 12 1

OUTMNSQ | 637581442 Item

RBRERR e
N
[N}
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+hm IOHTMOOOE

117121142
63 58 4

ATABLE 18.5 C:\Users\ASUS\Desktop\NOTEPAD 1A.txt ZOU811WS.TXT Jan 28 2822 9:21
INPUT: 28 Person 28 Item REPORTED: 28 Person 28 Item 2 CATS MINISTEP 4.8.8.@

MOST UNEXPECTED RESPONSES
|Person
111 12 1

MEASURE  |637501442 Ttem

-2.
-1.
-1.




“ ITEM FIT ORDER - Notepad
File Edit Format
1.e@ B|.8..
2.71 F|..

View Help
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1117121142
|63 58 4

ATABLE 18.6 C:\Users‘\ASUS\Desktop\NOTEPAD 1A.txt
28 Person

INPUT: 28 Person 2@ Item

REPORTED:

ZOUB11WS . TX
28 Item

Jan 28 2822
2 CATS MINISTEP 4.8.@.

9:

MOST UNEXPECTED RESPOMSES
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File Edit
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Format View Help
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Reabilitas Soal Winstep

7] RELIABILITAS - Notepad

File Edit Format View Help

[TABLE 3.1 C:\Users\ASUS\Desktop\NOTEPAD 1A.txt ZOUS11WS . TXT Jan 28 2022 9:21
INPUT: 2@ Person 2@ Item REPORTED: 2@ Person 2@ Item 2 CATS MINISTEP 4.8.0.@

TOTAL MODEL INFIT OUTFIT
SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ ZSTD MNSQ Z5TD
MEAN 15.5 28.0 1.37 .77 .99 .o 88 -ee
SEM .7 .e .3a .es .1e .28 is .24
P.SD 2.9 -e 1.41 .21 -4 1.17 62 .98
5.5D 3. -8 1.45 .22 .41 1.21 64 1.1
MAX . 19.@ 20.0 3.28 1.1 1.9@ 2.29 2.68 2.1@
MIN. 1@.e 28.0 -.93 .68 .45 -2.60 .16 -1.96
REAL RMSE .86 TRUE SD 1.12 SEPARATION 1.31 Person RELIABILITY .63
MODEL RMSE .88 TRUE SD 1.16 SEPARATION 1.45 Person RELIABILITY .68

S.E. OF Person MEAN .34

MAXTMUM EXTREME SCORE: 2 Person 10.0%

SUMMARY OF 2@ MEASURED (EXTREME AND MNOM-EXTREME) Person

TOTAL MODEL INFIT OUTFIT
SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ ZSTD MNSQ ZsTD
MEAN l6.@ 2. 1.7e .88
SEM -7 -e .38 .e9
P.SD 3.1 .e 1.66 .39
5.5D 3.1 -.a 1.7e -4
MAX 208.0 26.0 a4.62 1.87
MIMN. le.e 20.0 -.93 .60
REAL RMSE 1.8@ TRUE sD 1.32 SEPARATION 1.31 Person RELIABILITY .83
MODEL RMSE .96 TRUE SD 1.35 SEPARATION 1.4 Person RELIABILITY .66
S.E. OF Person MEAN = _38

7] RELIABILITAS - Motepad
File Edit Formet View Help
SUMMARY OF 15 MEASURED (MNON-EXTREME) Item

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT 1
| SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ ZSTD MNSQ ZSTD |

| REAL RMSE .72 TRUE SD 1.2 SEPARATION 1.42 Item RELIABILITY .67 |
|MODEL RMSE .68 TRUE SD 1.84 SEPARATION 1.53 Item RELIABILITY .7@ |
| S.E. OF Item MEAN = .33 ]

MAXTIMUM EXTREME SCORE: 5 Item 25.68%

SUMMARY OF 268 MEASURED (EXTREME AND NON-EXTREME) Item

| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT
| SCORE COUNT MEASURE S.E. MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |

| REAL RMSE  1.11 TRUE SD 1.47 SEPARATION 1.32 Item RELIABILITY .64 |
|MODEL RMSE  1.1@ TRUE SD 1.49 SEPARATION 1.35 Item  RELIABILITY .65 |
| S.E. OF Item MEAN = .42 ]
Item RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION — -.96

Global statistics: please see Table 44.
UMEAN=. @22 USCALE=1.0008
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Tingkat kesukaran Soal Winstep

) TINGKAT KESUKARAN - Notepad
File Edit Format View Help
r'I'ABLE 13.1 C:\Users\ASUS\Desktop\NOTEPAD 1A.txt ZOUSBL1WS.TXT Jan 28 2022 9:21
INPUT: 20 Person 208 Item REPORTED: 2@ Person 20 Item 2 CATS MINISTEP 4.8.0.@

Person: REAL SEP.: 1.31 REL.: .63 ... Item: REAL SEP.: 1.32

Item STATISTICS: MEASURE ORDER

ENTRY  TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH|

MUMBER SCORE COUNT MEASURE S_E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| Item

777777777777777777777777777777777777 A
3 7 20 2.71 S62]1.21 73] .87 -.e2 .59 64| 66.7 79.6| Q3
13 11 20 1.32 .57] .67 -1.21| .57 -1.23 .76 61| 83.3 76.@| Q13
2 12 20 1.00 .57]1.21 81]1.47 1.15 a7 59| 72.2 75.3| Q2
[3 12 20 1.08 .5711.21 82]1.33 86 49 59| 72.2 75.3| Q6
19 12 20 1.ee .57] .66 -1.34| .53 -1.27 75 59| 83.3 75.3| Q19
s 13 20 68 .57]1.09 42| .o8 1@ 53 se| 72.2 74.5| Qs
8 14 20 35 .58[1.27 1.e9[1.22 .55 4@ sz2| e6.7 74.3| Q8
1@ 16 20 -.38 .63] .73 -.95| .47 -.s54 57 aa| 83.3 79.2| Q1@
17 16 20 -.38 .63] .73 -.93| .46 -.56 57 44| 83.3 79.2| Q17
14 17 20 -.81 .69]1.84 23| .88 23 35 38| 88.9 83.5| Q14
15 17 20 -.81 .69]1.15 .se| .9e .24] .32 .38| 77.8 83.8| Q1S
18 17 20 -.81 .69] .88 -.22| .55 -.17 .45 .38| 88.9 83.6| Qis
7 18 2  -1.35 _79]1.22 .57|1.17 .58 .19 .31| 88.9 88.8| Q7
16 18 2  -1.35 .79]1.e0 .17| .sa4  .es .35 .31| 88.9 88.8| Qie
11 19 20 -2.18 1.e6]1.16 .46]1.26 .e4| .11 .22| sa.a 9a.4| Qi1
1 20 26 -3.46 1.85] MINIMUM MEASURE .ea  .ee|1ee.e 1ee.0| QI
4 20 20 -3.46 1.85] MINIMUM MEASURE .ea  .ee|1ee.e 1ee.8| Q4
El 20 28 -3.46 1.85] MINIMUM MEASURE .ee  .ee|1ee.e 1ee.8| Q9
12 20 28 -3.46 1.85] MINIMUM MEASURE .ee  .ee|iee.e 1ee.e| Q12
20 20 26 -3.46 1.85| MINIMUM MEASURE .e@ .ee|1ee.e 100.0| 20

777777777777777777777777777777777777 e

MEAN 15.9 20.9 -.87 .96|1.81 1| .88 o] | s8e.7 se.s|

P.SD 3.7 =] 1.85 .s52| .21 8| .33 7| | 8.6 6.8|

ATABLE 13.3 C:\Users\ASUS\Desktoo\NOTEPAD 1A.txt ZOUB11WS.TXT Jan 28 2022 9:21

7| TINGKAT KESUKARAN - Motepad
File Edit Format View Help
INPUT: 2@ Person 28 Item REPORTED: 28 Person 28 Item 2 CATS MINISTEP 4.8.8.@

Item CATEGORY/OPTION/DISTRACTOR FREQUENCIES: MEASURE ORDER

|ENTRY  DATA SCORE | pata | ABILITY S.E. INFT QUTF PTMA | |
NUMBER CODE WALUE | COUNT % | MEAN P.SD MEAN MNSQ MNSQ CORR.| Item
———————————————————— B e e ol
3 D 2 2 18 -.e2 .18 .18 .1 .2 -.35 |Q3
| A 2 2 18 16 36 .36 .1 .2 -.31
B 2 9 4as 1.38 1.5 .53 1.6 1.7 -.17
C 1 7 3s 3.04 1.26 .49 1.1 .7 .59
13 ¢ 2 3 15 .22 1.14 .81 1.8 .6 -.37 [Qi3
A 2 a 28 .24 .38 .17 .4 .4 -.44
B 2 2 1e .52 .37 .37 .6 .5 -.24
D 1 11 55 2.8a 1.29 .a1 .7 .7 .76
2 c 2 1 s -.20 .e@ .3 .2 -.26 |Q2
ry e 1 s -.28 .ee 3 .2 -.26
| D e | 6 30 | 1.05 1.8 .48 1.4 1.8 -.26 | |
| B 1] 12 &e | 2.34 1.67 .50 1.3 1.6 .47 | |
1 1 1 | |
6 A 2 1 s -.20 .00 .3 .2 -.26 |Q6
C 2 7 35 .83 1.25 .51 1.4 1.6 -.38
D 1 12 6@ 2.36 1.58 .48 1.1 1.1 .49
19 A 2 3 15 -.20 .59 .42 .4 .3 -.48 |Q19
c e 5 25 .41 .78 .35 .8 .6 -.45
B 1 12 6@ 2.71 1.29 .39 .7 .6 .75
5 A 2 2 18 .33 .18 .18 .6 .5 -.27 |Q5
B 2 5 25 .57 1.28 .64 1.5 1.2 -.39
c 1 13 65 2.3a 1.55 .45 1.8 .9 .53
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DOKUMENTASI
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Pembagian soal berpikir Kkritis kepada siswa kelas V111 C

SMPN 06 Bengkulu Selatan



Siswa mengerjakan soal kemampuan berpikir kritis yang telah

dibagikan
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Foto bersama kelas V111 C SMPN 06 Bengkulu Selatan



